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 Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika 

kolaborasi sumber daya manusia (SDM) dan 

pemberdayaan perempuan usaha dalam ekosistem Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui pendekatan 

bibliometrik sistematis. Studi ini dilatarbelakangi oleh 

meningkatnya peran perempuan dalam sektor UMKM dan 

pentingnya kolaborasi SDM dalam membangun ekosistem 

kewirausahaan yang inklusif, namun integrasi ketiga aspek 

tersebut masih terfragmentasi dalam literatur ilmiah. 

Metode yang digunakan adalah bibliometrik sistematis 

dengan tahapan PRISMA terhadap artikel yang terindeks di 

Scopus, Web of Science, dan Google Scholar periode 2014–

2025. Analisis dilakukan menggunakan teknik science 

mapping melalui VOSviewer dan Bibliometrix untuk 

mengkaji tren publikasi, co-authorship, co-citation, analisis 

kata kunci, serta identifikasi research gap. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan publikasi sejak 2020 

dengan dominasi tema women entrepreneurship, 

innovation, dan SME development. Kolaborasi penelitian 

masih terkonsentrasi di negara maju, sementara kontribusi 

negara berkembang relatif terbatas. Struktur intelektual 

literatur didominasi klaster ekosistem kewirausahaan, 

kewirausahaan perempuan, dan inovasi UMKM, namun 

belum secara eksplisit mengintegrasikan kolaborasi SDM 

dalam kerangka pemberdayaan perempuan usaha. 

Ditemukan tiga research gap utama: gap konseptual, 

kontekstual, dan metodologis. Penelitian ini berkontribusi 

pada pemetaan literatur secara sistematis serta 

menawarkan integrasi multidisiplin sebagai dasar 

pengembangan model kebijakan pemberdayaan perempuan 

usaha yang kolaboratif, inklusif, dan berkelanjutan dalam 

memperkuat ekosistem UMKM di era digital. 

Keywords: bibliometrik, 

kolaborasi SDM, 

pemberdayaan perempuan, 

ekosistem UMKM, science 

mapping. 

 

PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta penguatan ketahanan ekonomi nasional, 

khususnya di negara berkembang. Di Indonesia, UMKM menjadi tulang punggung ekonomi 

dengan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. 

Dalam konteks ekonomi berbasis pengetahuan dan transformasi digital, keberhasilan UMKM tidak 
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hanya ditentukan oleh faktor modal finansial, tetapi juga oleh kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM), kolaborasi antar pelaku usaha, serta pemberdayaan perempuan sebagai aktor ekonomi 

produktif. 

Dinamika kolaborasi SDM dalam ekosistem UMKM mencerminkan adanya interaksi 

antara pelaku usaha, pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas dalam menciptakan inovasi, 

peningkatan kapasitas, serta keberlanjutan usaha. Kolaborasi ini menjadi semakin penting seiring 

berkembangnya konsep ekosistem bisnis yang menekankan sinergi multipihak untuk 

meningkatkan daya saing usaha kecil (Isenberg, 2011; Stam, 2015). Selain itu, pemberdayaan 

perempuan dalam UMKM juga menunjukkan tren peningkatan signifikan, di mana perempuan 

tidak hanya berperan sebagai pelaku ekonomi domestik, tetapi juga sebagai wirausahawan yang 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan inklusi sosial (Brush et al., 2019). 

Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, pemberdayaan perempuan usaha dalam 

ekosistem UMKM berperan penting dalam menciptakan inklusivitas ekonomi, pengurangan 

kemiskinan, serta peningkatan kesejahteraan keluarga. Integrasi antara kolaborasi SDM dan 

pemberdayaan perempuan usaha menjadi faktor kunci dalam membangun ekosistem UMKM yang 

adaptif, inovatif, dan resilien di era digital (UN Women, 2020). Oleh karena itu, kajian 

komprehensif yang memetakan dinamika penelitian terkait kolaborasi SDM dan pemberdayaan 

perempuan usaha dalam ekosistem UMKM menjadi relevan untuk memahami perkembangan, tren, 

dan arah riset secara global. 

Penelitian mengenai kolaborasi SDM dalam UMKM menunjukkan bahwa kolaborasi antar 

pemangku kepentingan mampu meningkatkan inovasi, kinerja usaha, dan keberlanjutan bisnis 

melalui pertukaran pengetahuan dan penguatan kapasitas organisasi (Audretsch & Belitski, 2017; 

Ritala et al., 2018). Studi lain menegaskan bahwa jaringan kolaboratif dan knowledge sharing 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM, terutama dalam menghadapi 

disrupsi teknologi dan globalisasi (Zeng et al., 2010). Sementara itu, penelitian tentang 

pemberdayaan perempuan dalam sektor UMKM banyak menyoroti peran perempuan dalam 

kewirausahaan inklusif, peningkatan pendapatan rumah tangga, serta pembangunan ekonomi 

berbasis komunitas (Minniti & Naudé, 2010; Roomi & Parrott, 2008). Beberapa studi juga 

menunjukkan bahwa perempuan pelaku UMKM memiliki tingkat resiliensi yang tinggi dan mampu 

beradaptasi terhadap perubahan ekonomi melalui inovasi sosial dan digitalisasi usaha (Henry et al., 

2016). 

Di sisi lain, penelitian bibliometrik terkait UMKM telah dilakukan untuk memetakan tren 

inovasi, kewirausahaan, dan digitalisasi UMKM (Kraus et al., 2020; Donthu et al., 2021). Kajian 

bibliometrik tersebut umumnya berfokus pada inovasi bisnis, kewirausahaan digital, dan kinerja 

UMKM, namun masih jarang yang secara spesifik mengkaji integrasi antara kolaborasi SDM dan 

pemberdayaan perempuan usaha dalam kerangka ekosistem UMKM secara sistematis. Meskipun 

banyak penelitian membahas UMKM, kolaborasi SDM, dan pemberdayaan perempuan secara 

terpisah, masih terdapat keterbatasan dalam kajian yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut 

dalam satu kerangka ekosistem UMKM. Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada 

faktor ekonomi, inovasi, dan digitalisasi UMKM tanpa mengeksplorasi secara mendalam dinamika 

kolaboratif SDM yang melibatkan perempuan sebagai aktor utama dalam ekosistem usaha. 

Selain itu, penelitian terdahulu cenderung menggunakan pendekatan kualitatif atau 

kuantitatif empiris pada konteks lokal, sehingga belum memberikan gambaran komprehensif 

mengenai perkembangan literatur global, pola kolaborasi riset, tren topik, serta struktur 

pengetahuan terkait kolaborasi SDM dan pemberdayaan perempuan usaha dalam ekosistem 

UMKM. Keterbatasan ini menyebabkan kurangnya pemetaan sistematis terhadap arah penelitian 
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dan peluang pengembangan riset di masa depan. Berdasarkan kajian literatur, terdapat beberapa 

kesenjangan penelitian yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Kurangnya studi bibliometrik sistematis yang secara khusus memetakan dinamika 

kolaborasi SDM dan pemberdayaan perempuan usaha dalam ekosistem UMKM. 

2. Penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji pemberdayaan perempuan atau kolaborasi 

UMKM secara parsial, bukan dalam kerangka ekosistem kolaboratif yang terintegrasi. 

3. Minimnya analisis tren penelitian global yang menghubungkan human resource 

collaboration, women empowerment, dan SME ecosystem dalam satu kajian komprehensif 

berbasis data bibliometrik. 

4. Terbatasnya pemetaan co-authorship, co-citation, dan keyword co-occurrence yang dapat 

menggambarkan struktur pengetahuan dan arah perkembangan riset pada topik tersebut. 

Dengan demikian, diperlukan pendekatan bibliometrik sistematis untuk mengidentifikasi 

evolusi penelitian, jaringan kolaborasi ilmiah, serta tema-tema dominan yang berkembang dalam 

kajian kolaborasi SDM dan pemberdayaan perempuan usaha di ekosistem UMKM. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi tiga konsep utama, yaitu kolaborasi SDM, 

pemberdayaan perempuan usaha, dan ekosistem UMKM, dalam satu kerangka kajian bibliometrik 

sistematis yang komprehensif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung terfokus 

pada satu variabel atau pendekatan empiris konvensional, penelitian ini menawarkan kontribusi 

baru berupa: 

1. Pemetaan sistematis perkembangan literatur global terkait dinamika kolaborasi SDM dan 

pemberdayaan perempuan dalam ekosistem UMKM menggunakan analisis bibliometrik. 

2. Identifikasi tren penelitian, struktur pengetahuan, serta jaringan kolaborasi ilmiah (co-

authorship dan co-citation) pada topik tersebut. 

3. Pengembangan kerangka konseptual integratif yang menghubungkan kolaborasi SDM dan 

pemberdayaan perempuan sebagai faktor strategis dalam penguatan ekosistem UMKM. 

4. Penyediaan agenda riset masa depan berbasis evidence mapping yang dapat menjadi 

rujukan bagi peneliti, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam pengembangan UMKM 

inklusif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis melalui 

pengayaan literatur bibliometrik di bidang UMKM dan pemberdayaan perempuan, serta kontribusi 

praktis dalam merumuskan strategi kolaboratif berbasis SDM untuk memperkuat ekosistem 

UMKM yang inklusif dan berdaya saing. 

 

LANDASAN TEORI  

Ekosistem UMKM (SME Ecosystem) 

Ekosistem UMKM merupakan suatu sistem yang terdiri dari interaksi antara pelaku usaha, 

pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, komunitas, dan teknologi yang saling berkolaborasi 

dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha kecil dan menengah. Konsep ekosistem 

kewirausahaan menekankan pentingnya lingkungan yang kondusif untuk inovasi, kolaborasi, dan 

pengembangan kapasitas SDM (Stam, 2015). Dalam konteks UMKM, ekosistem yang kuat akan 

meningkatkan daya saing usaha melalui dukungan jaringan, akses pasar, serta transfer pengetahuan 

(Audretsch & Belitski, 2017). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ekosistem UMKM berbasis 

kolaborasi mampu mempercepat transformasi digital dan inovasi usaha, khususnya di negara 

berkembang yang memiliki keterbatasan sumber daya (Kraus et al., 2020). Selain itu, pendekatan 

ekosistem juga relevan dalam mendorong inklusivitas ekonomi melalui integrasi pelaku usaha 

perempuan sebagai bagian dari struktur ekonomi lokal. 
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Kolaborasi SDM dalam UMKM 

Kolaborasi SDM (Human Resource Collaboration) dalam UMKM merujuk pada sinergi 

antara individu, organisasi, dan pemangku kepentingan dalam berbagi pengetahuan, keterampilan, 

serta inovasi untuk meningkatkan kinerja usaha. Kolaborasi SDM menjadi faktor strategis karena 

UMKM sering menghadapi keterbatasan kompetensi dan akses terhadap sumber daya manusia 

berkualitas (Zeng et al., 2010). Ritala et al. (2018) menjelaskan bahwa kolaborasi berbasis 

pengetahuan (knowledge collaboration) dapat meningkatkan inovasi dan keberlanjutan usaha 

melalui proses co-creation dan knowledge sharing. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa 

jaringan kolaboratif SDM berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas, adaptasi teknologi, 

dan keunggulan kompetitif UMKM di era digital (Donthu et al., 2021). Dengan demikian, 

kolaborasi SDM tidak hanya berfungsi sebagai alat peningkatan kapasitas individu, tetapi juga 

sebagai mekanisme strategis dalam memperkuat ekosistem UMKM yang adaptif dan resilien 

terhadap perubahan ekonomi global. 

 

Pemberdayaan Perempuan Usaha (Women Empowerment in SMEs) 

Pemberdayaan perempuan usaha merupakan proses peningkatan kapasitas, akses terhadap 

sumber daya, serta peluang ekonomi bagi perempuan dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan. 

Perempuan pelaku UMKM memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi inklusif, 

pengurangan kemiskinan, dan peningkatan kesejahteraan keluarga (Minniti & Naudé, 2010). Brush 

et al. (2019) mengemukakan bahwa kewirausahaan perempuan dipengaruhi oleh faktor sosial, 

budaya, dan kelembagaan yang membentuk ekosistem usaha yang inklusif gender. Selain itu, 

penelitian Henry et al. (2016) menunjukkan bahwa perempuan wirausaha memiliki kemampuan 

adaptif yang tinggi dalam menghadapi disrupsi ekonomi melalui inovasi sosial dan digitalisasi 

usaha. Pemberdayaan perempuan dalam UMKM juga berkorelasi dengan peningkatan resiliensi 

ekonomi lokal dan keberlanjutan usaha, terutama dalam konteks ekonomi berbasis komunitas dan 

digital (UN Women, 2020). Oleh karena itu, integrasi perspektif gender dalam ekosistem UMKM 

menjadi aspek penting dalam penelitian kontemporer. 

 

Bibliometrik dalam Kajian UMKM dan Kewirausahaan 

Analisis bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk memetakan 

perkembangan literatur ilmiah, tren penelitian, serta struktur pengetahuan dalam suatu bidang 

kajian. Metode ini melibatkan analisis co-citation, co-authorship, dan keyword co-occurrence 

untuk mengidentifikasi pola penelitian dan kolaborasi ilmiah (Donthu et al., 2021). Dalam bidang 

UMKM dan kewirausahaan, kajian bibliometrik telah digunakan untuk memetakan tren digital 

entrepreneurship, inovasi bisnis, dan transformasi UMKM (Kraus et al., 2020). Namun, kajian 

bibliometrik yang secara khusus mengintegrasikan kolaborasi SDM dan pemberdayaan perempuan 

dalam ekosistem UMKM masih sangat terbatas, sehingga diperlukan penelitian sistematis untuk 

mengisi kesenjangan literatur tersebut. Kemudian hasil review penelitian sebelumnya terdapat pada 

tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Penelitian Sebelumnya yang Relevan dan Sintesis 

No Penulis/Tahun Fokus Penelitian Metode Temuan Utama 
Sintesis Relevansi 

dengan Penelitian 

1 
Audretsch & 

Belitski (2017) 

Ekosistem 

kewirausahaan dan 

kinerja usaha 

Konseptual & 

empiris 

Ekosistem kolaboratif 

meningkatkan inovasi 

dan pertumbuhan 

usaha 

Menunjukkan 

pentingnya ekosistem 

kolaboratif sebagai 

kerangka UMKM 



 5689 
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 

Vol.5, No.4, Mei 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5298 (online) 

 

2 Stam (2015) 
Model ekosistem 

kewirausahaan 

Literatur 

konseptual 

Ekosistem terdiri dari 

aktor, institusi, dan 

jaringan 

Menjadi dasar integrasi 

kolaborasi SDM dalam 

ekosistem UMKM 

3 
Zeng et al. 

(2010) 

Jaringan kolaborasi 

dan inovasi UMKM 
Kuantitatif 

Kolaborasi 

meningkatkan inovasi 

dan daya saing 

UMKM 

Mendukung variabel 

kolaborasi SDM 

4 
Ritala et al. 

(2018) 

Knowledge 

collaboration dalam 

bisnis 

Studi kasus 

Co-creation 

meningkatkan kinerja 

inovasi 

Relevan dengan 

dinamika kolaborasi 

SDM 

5 
Minniti & Naudé 

(2010) 

Kewirausahaan 

perempuan global 

Analisis 

komparatif 

Perempuan 

berkontribusi 

signifikan terhadap 

ekonomi 

Dasar teoritis 

pemberdayaan 

perempuan usaha 

6 
Brush et al. 

(2019) 

Framework 

kewirausahaan 

perempuan 

Konseptual 

Faktor gender 

mempengaruhi 

ekosistem usaha 

Mendukung integrasi 

gender dalam 

ekosistem UMKM 

7 
Henry et al. 

(2016) 

Gender dan 

entrepreneurship 

Literature 

review 

Perempuan adaptif 

terhadap perubahan 

ekonomi 

Relevan dengan 

resiliensi UMKM 

perempuan 

8 
Kraus et al. 

(2020) 

Digital 

entrepreneurship & 

UMKM 

Bibliometrik 

Digitalisasi 

mendorong inovasi 

model bisnis 

Relevan dengan 

pendekatan 

bibliometrik 

9 
Donthu et al. 

(2021) 

Metode analisis 

bibliometrik 
Metodologis 

Bibliometrik efektif 

memetakan tren riset 

Landasan metode 

penelitian 

10 
UN Women 

(2020) 

Pemberdayaan 

ekonomi perempuan 

Laporan 

global 

Pemberdayaan 

meningkatkan inklusi 

ekonomi 

Menguatkan urgensi 

pemberdayaan 

perempuan UMKM 

 

Berdasarkan Tabel 1 tentang Penelitian Sebelumnya yang Relevan dan Sintesis, terlihat 

bahwa penelitian terkait ekosistem UMKM, kolaborasi SDM, dan pemberdayaan perempuan 

memiliki landasan teoritis dan empiris yang kuat dari berbagai perspektif literatur. Secara umum, 

studi-studi terdahulu menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara ekosistem kewirausahaan, 

kolaborasi pengetahuan, digitalisasi, serta peran gender dalam meningkatkan kinerja dan 

keberlanjutan UMKM. 

Penelitian Audretsch & Belitski (2017) menegaskan bahwa ekosistem kewirausahaan yang 

kolaboratif mampu meningkatkan inovasi dan pertumbuhan usaha. Temuan ini menunjukkan 

bahwa interaksi antaraktor, jaringan, dan institusi merupakan faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan bisnis yang produktif. Sintesisnya relevan dengan penelitian ini karena menempatkan 

ekosistem kolaboratif sebagai kerangka utama dalam pengembangan UMKM, khususnya dalam 

konteks kolaborasi SDM dan inovasi. 

Selanjutnya, Stam (2015) mengembangkan model ekosistem kewirausahaan yang 

menekankan peran aktor, institusi, dan jaringan sebagai komponen utama ekosistem. Studi ini 

memberikan dasar konseptual yang kuat bagi integrasi kolaborasi SDM dalam ekosistem UMKM. 

Artinya, keberhasilan UMKM tidak hanya ditentukan oleh faktor internal, tetapi juga oleh kualitas 

jaringan kolaborasi dan dukungan institusional yang ada di sekitarnya. 

Penelitian Zeng et al. (2010) yang menggunakan pendekatan kuantitatif menunjukkan 

bahwa jaringan kolaborasi secara signifikan meningkatkan inovasi dan daya saing UMKM. Hal ini 

memperkuat argumentasi bahwa kolaborasi SDM merupakan variabel strategis dalam 

meningkatkan performa usaha kecil dan menengah. Sejalan dengan itu, Ritala et al. (2018) melalui 
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studi kasus menemukan bahwa knowledge collaboration dan co-creation berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja inovasi bisnis, sehingga relevan dengan dinamika kolaborasi SDM dalam 

ekosistem UMKM modern. 

Dari perspektif gender, Minniti & Naudé (2010) menyoroti kontribusi signifikan 

perempuan terhadap pertumbuhan ekonomi global melalui aktivitas kewirausahaan. Temuan ini 

menjadi dasar teoritis penting bagi kajian pemberdayaan perempuan usaha. Brush et al. (2019) juga 

menegaskan bahwa faktor gender mempengaruhi struktur dan dinamika ekosistem usaha, sehingga 

integrasi perspektif gender menjadi elemen penting dalam pengembangan ekosistem UMKM yang 

inklusif. Sementara itu, Henry et al. (2016) melalui literature review menunjukkan bahwa 

perempuan cenderung lebih adaptif terhadap perubahan ekonomi, yang relevan dengan konsep 

resiliensi UMKM perempuan dalam menghadapi ketidakpastian pasar. 

Dalam konteks transformasi digital dan perkembangan metode penelitian, Kraus et al. 

(2020) menemukan bahwa digital entrepreneurship mendorong inovasi model bisnis UMKM dan 

mempercepat adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Di sisi metodologis, Donthu et al. 

(2021) menegaskan bahwa analisis bibliometrik merupakan pendekatan yang efektif untuk 

memetakan tren riset dan perkembangan tema penelitian secara sistematis, sehingga menjadi 

landasan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Selain itu, laporan global UN Women (2020) menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi 

perempuan berkontribusi besar terhadap peningkatan inklusi ekonomi dan pembangunan 

berkelanjutan. Temuan ini menguatkan urgensi pemberdayaan perempuan dalam konteks UMKM, 

khususnya dalam menciptakan ekosistem usaha yang inklusif dan berkelanjutan. 

Secara sintesis, seluruh penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekosistem 

kewirausahaan yang kolaboratif, berbasis inovasi, dan inklusif gender merupakan faktor kunci 

dalam pengembangan UMKM modern. Penelitian-penelitian tersebut saling melengkapi dengan 

menegaskan pentingnya kolaborasi SDM, knowledge sharing, digitalisasi, serta pemberdayaan 

perempuan sebagai elemen strategis dalam membangun ekosistem UMKM yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang kuat karena mengintegrasikan perspektif 

ekosistem, kolaborasi SDM, dan pemberdayaan perempuan dalam satu kerangka analisis yang 

lebih komprehensif berbasis pendekatan bibliometrik. Kemudian berikut ini adalah Gambar 1. 

Domains of the Entrepreneurship Ecosystem yang dikembangkan oleh Isenberg. 

 

 
Gambar 1. Domains of the Entrepreneurship Ecosystem  
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Gambar 1 menunjukkan kerangka sintesis literatur mengenai Domains of the 

Entrepreneurship Ecosystem yang dikembangkan oleh Isenberg, yang menggambarkan bahwa 

keberhasilan kewirausahaan tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh interaksi berbagai 

domain ekosistem yang saling terintegrasi. Dalam gambar tersebut terdapat enam domain utama, 

yaitu policy (kebijakan), finance (keuangan), culture (budaya), supports (dukungan), human capital 

(modal manusia), dan markets (pasar), yang secara kolektif membentuk lingkungan kondusif bagi 

perkembangan kewirausahaan dan UMKM. 

Domain policy menekankan peran pemerintah melalui regulasi, insentif, perlindungan hak 

kekayaan intelektual, serta dukungan kebijakan yang ramah kewirausahaan. Kebijakan yang 

adaptif akan mendorong terciptanya iklim usaha yang stabil dan inovatif. Selanjutnya, domain 

finance mencakup akses terhadap modal seperti mikro-kredit, investor, venture capital, hingga 

pembiayaan publik, yang menjadi faktor krusial dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

usaha, khususnya bagi UMKM dan wirausaha baru. 

Domain culture menggambarkan nilai sosial, norma, dan persepsi masyarakat terhadap 

kewirausahaan, termasuk toleransi terhadap risiko, inovasi, dan kegagalan. Budaya yang 

mendukung kreativitas dan eksperimen akan mempercepat lahirnya inovasi usaha. Sementara itu, 

domain supports mencakup berbagai bentuk dukungan seperti infrastruktur, layanan profesional 

(konsultan, mentor, penasihat), serta lembaga pendukung yang membantu operasional dan 

pengembangan bisnis secara berkelanjutan. 

Selain itu, domain human capital berfokus pada kualitas sumber daya manusia, pendidikan, 

keterampilan kewirausahaan, serta pelatihan yang relevan dengan kebutuhan industri. Modal 

manusia yang kompeten akan meningkatkan kapasitas inovasi, kolaborasi, dan daya saing UMKM. 

Domain terakhir, yaitu markets, menunjukkan pentingnya akses pasar, jaringan pelanggan, dan 

peluang komersialisasi produk yang menentukan keberhasilan usaha dalam menciptakan nilai 

ekonomi. 

Secara sintesis literatur, gambar ini menegaskan bahwa ekosistem kewirausahaan 

merupakan sistem yang kompleks dan saling terhubung, di mana kolaborasi antaraktor, institusi, 

dan sumber daya menjadi kunci utama dalam mendorong inovasi dan pertumbuhan usaha. 

Kerangka ini relevan dengan penelitian tentang kolaborasi SDM, pemberdayaan perempuan usaha, 

dan ekosistem UMKM, karena menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan yang 

berkelanjutan harus mengintegrasikan aspek kebijakan, pembiayaan, budaya, dukungan 

kelembagaan, kualitas SDM, serta akses pasar dalam satu ekosistem yang holistik dan inklusif. 

Kemudian Gambar 2. Yang merupakan Domain Woman Entrepreneur Behaviours sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Domain Woman Entrepreneur Behaviours  
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Pada Gambar 2 menampilkan kerangka sintesis literatur yang berfokus pada Woman 

Entrepreneur Behaviours (perilaku kewirausahaan perempuan) sebagai pusat dari ekosistem yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural, sosial, dan ekonomi. Kerangka ini menunjukkan 

bahwa perilaku wirausaha perempuan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi 

juga oleh dukungan institusional, modal sosial, pengembangan modal manusia, akses pendanaan, 

aktivitas digital, serta akses pasar dan kemitraan. Pada bagian pusat, Woman Entrepreneur 

Behaviours menggambarkan karakter utama wirausaha perempuan, seperti proaktivitas 

kewirausahaan, kemampuan mengatasi marginalisasi, dan ketahanan terhadap kegagalan (failure-

resistant). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan pelaku usaha memiliki karakter adaptif dan 

resilien dalam menghadapi keterbatasan struktural maupun tantangan pasar. Perspektif ini 

menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan dalam UMKM berkaitan erat dengan kapasitas 

psikologis, sosial, dan ekonomi yang terbangun dalam ekosistem usaha. 

Faktor pertama yang mempengaruhi adalah social capitalities (modal sosial), yang 

mencakup hubungan kuat seperti keluarga (orang tua, pasangan, saudara) dan hubungan lemah 

seperti mentor, pelatih, serta jaringan pertemanan. Modal sosial ini berperan penting dalam 

memberikan dukungan emosional, informasi, serta peluang kolaborasi yang dapat memperkuat 

keberlanjutan usaha perempuan. Dalam konteks literatur, jaringan sosial sering menjadi sumber 

utama akses sumber daya bagi wirausaha perempuan, terutama di sektor UMKM. Selanjutnya, 

human capital development (pengembangan modal manusia) menekankan pentingnya 

keterampilan mandiri, pelatihan, pendidikan, serta benchmarking internasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas SDM perempuan melalui pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan menjadi faktor strategis dalam meningkatkan daya saing dan inovasi usaha. 

Kerangka ini juga menyoroti peran digital entrepreneurial activities, yaitu keterlibatan 

perempuan dalam aktivitas kewirausahaan digital dan interaksi dengan berbagai aktor ekosistem. 

Digitalisasi membuka peluang pasar yang lebih luas serta memperkuat jejaring bisnis, sehingga 

mempercepat pertumbuhan usaha perempuan, khususnya dalam era ekonomi digital. Dari sisi 

ekonomi, funding mechanisms (mekanisme pendanaan) menjadi elemen penting yang mencakup 

pendanaan internal (modal kecil, dukungan keluarga) dan eksternal (bank, investor, pemerintah, 

serta skema keuangan informal seperti stokvels). Akses terhadap pembiayaan sering menjadi 

tantangan utama bagi wirausaha perempuan, sehingga dukungan finansial yang inklusif sangat 

diperlukan untuk memperkuat keberlanjutan usaha. 

Selain itu, access to markets and partnerships menunjukkan pentingnya akses ke pasar lokal 

maupun internasional serta kemitraan, termasuk kemitraan usaha yang dipimpin perempuan. Akses 

pasar yang luas akan meningkatkan peluang ekspansi usaha dan integrasi dalam ekosistem bisnis 

yang lebih kompetitif. Di sisi konteks makro, gambar ini juga menekankan institutional conditions, 

yaitu dukungan kebijakan, regulasi, dan ekspektasi institusional yang dapat menjadi peluang 

sekaligus tantangan bagi perempuan wirausaha. Lingkungan institusional yang inklusif akan 

mendorong partisipasi perempuan dalam kewirausahaan dan meningkatkan inklusi ekonomi. 

Secara sintesis literatur, gambar ini menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan perempuan 

terbentuk melalui interaksi multidimensional antara modal sosial, modal manusia, digitalisasi, 

pendanaan, akses pasar, dan dukungan institusional. Kerangka ini sangat relevan dengan penelitian 

tentang pemberdayaan perempuan UMKM dan kolaborasi SDM dalam ekosistem kewirausahaan, 

karena menegaskan bahwa keberhasilan wirausaha perempuan tidak hanya bergantung pada faktor 

individu, tetapi juga pada integrasi ekosistem yang kolaboratif, inklusif, dan berbasis 

pemberdayaan. 
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METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian Bibliometrik 

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik sistematis (systematic bibliometric 

review) untuk memetakan perkembangan literatur ilmiah terkait dinamika kolaborasi SDM dan 

pemberdayaan perempuan usaha dalam ekosistem UMKM. Pendekatan bibliometrik dipilih karena 

mampu menganalisis tren penelitian, struktur pengetahuan, jaringan kolaborasi ilmiah, serta 

evolusi topik secara kuantitatif dan objektif berdasarkan metadata publikasi (Donthu et al., 2021). 

Desain penelitian mengacu pada tahapan systematic literature review (SLR) yang dikombinasikan 

dengan analisis bibliometrik, meliputi: (1) perumusan pertanyaan penelitian, (2) identifikasi 

sumber data, (3) strategi pencarian artikel, (4) seleksi dan penyaringan artikel menggunakan 

PRISMA, (5) ekstraksi data bibliografis, dan (6) analisis bibliometrik (co-authorship, co-citation, 

dan co-occurrence keyword). Pendekatan ini banyak digunakan dalam penelitian manajemen, 

kewirausahaan, dan UMKM untuk mengidentifikasi tren riset global secara komprehensif (Kraus 

et al., 2020). 

Metode bibliometrik memungkinkan pemetaan hubungan antar penulis, institusi, dan kata 

kunci sehingga dapat mengungkap klaster penelitian dominan, tema yang berkembang, serta 

kesenjangan penelitian di bidang kolaborasi SDM dan pemberdayaan perempuan dalam ekosistem 

UMKM. Selain itu, metode ini juga mendukung analisis longitudinal terhadap dinamika publikasi 

ilmiah dalam kurun waktu tertentu (Donthu et al., 2021). 

 

Sumber Data dan Basis Data 

Sumber data penelitian berasal dari basis data ilmiah bereputasi internasional, yaitu Scopus 

dan Web of Science (WoS), karena keduanya memiliki cakupan jurnal yang luas dan metadata 

yang lengkap untuk analisis bibliometrik. Pemilihan basis data ini didasarkan pada kredibilitas 

indeksasi, konsistensi sitasi, serta kompatibilitas dengan perangkat analisis bibliometrik seperti 

VOSviewer dan Biblioshiny (Aria & Cuccurullo, 2017). Selain itu, Google Scholar digunakan 

sebagai sumber pelengkap untuk memastikan cakupan literatur yang lebih komprehensif, 

khususnya artikel terkait UMKM dan pemberdayaan perempuan yang relevan dalam konteks 

negara berkembang. 

 

Strategi Pencarian Artikel 

Strategi pencarian artikel dilakukan secara sistematis menggunakan kombinasi kata kunci 

(keywords) yang relevan dengan topik penelitian. Kata kunci utama yang digunakan meliputi: 

1. “SME ecosystem” OR “UMKM ecosystem” 

2. “human resource collaboration” OR “knowledge collaboration” 

3. “women empowerment” OR “female entrepreneurship” 

4. “bibliometric analysis” 

String pencarian yang digunakan dalam database: 

(“SME” OR “MSME” OR “UMKM”) AND (“human resource collaboration” OR “knowledge 

sharing”) AND (“women empowerment” OR “female entrepreneurship”) AND (“ecosystem”) 

Kriteria inklusi dan eksklusi artikel ditetapkan sebagai berikut: 

a. Kriteria inklusi: 

1) Artikel jurnal internasional bereputasi 

2) Terbit pada rentang tahun 2014–2025 

3) Relevan dengan UMKM, kolaborasi SDM, dan pemberdayaan perempuan 

4) Artikel berbahasa Inggris atau Indonesia 
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b. Kriteria eksklusi: 

1) Prosiding, editorial, dan buku non-peer reviewed 

2) Artikel yang tidak relevan secara tematik 

3) Duplikasi data antar database 

Strategi pencarian sistematis ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan replikasi 

penelitian sesuai standar systematic review (Page et al., 2021). 

 
Proses Seleksi Artikel Menggunakan PRISMA 

Untuk Poses pencarian dalam bibliometrik ini menggunakan PRISMA Pencarian Literatur 

sebagai berikut pada gambar 3.  

 

 
Gambar 3. PRISMA Pencarian Literatur 

 

Berdasarkan Gambar 3 PRISMA tersebut menggambarkan alur sistematis proses seleksi 

artikel dalam studi literatur atau kajian bibliometrik, mulai dari tahap identifikasi hingga artikel 

akhir yang dimasukkan dalam analisis. Diagram ini menunjukkan transparansi dan ketelitian proses 

penyaringan sumber ilmiah agar hanya artikel yang relevan dan berkualitas yang digunakan dalam 

penelitian. 

Pada tahap identification (identifikasi), data awal diperoleh dari tiga basis data utama, yaitu 

EBSCOhost (873 dokumen), Scopus (494 dokumen), dan Web of Science (698 dokumen). Total 

keseluruhan artikel yang teridentifikasi melalui pencarian database mencapai 2.065 dokumen. 

Tahap ini menunjukkan bahwa penelitian menggunakan sumber literatur yang luas dan kredibel 

untuk memastikan cakupan kajian yang komprehensif. 

Selanjutnya, pada tahap screening (penyaringan), dilakukan penghapusan artikel duplikat 

sehingga jumlah dokumen berkurang menjadi 1.369 artikel. Setelah itu, proses penyaringan 

berdasarkan judul dilakukan terhadap seluruh dokumen tersebut. Pada tahap ini, sebanyak 1.097 

artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan topik penelitian, sehingga hanya artikel yang relevan 
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secara tematik yang dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

Memasuki tahap eligibility (kelayakan), sebanyak 272 artikel diseleksi lebih lanjut melalui 

pembacaan abstrak untuk menilai kesesuaian fokus penelitian, metode, dan kontribusi ilmiahnya. 

Dari proses ini, 222 artikel kembali dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi. Selain itu, 

terdapat tambahan 3 artikel yang diidentifikasi dari sumber lain, seperti referensi manual atau 

sumber sekunder, untuk memperkuat kelengkapan literatur. Selanjutnya, sebanyak 53 artikel 

dianalisis secara penuh (full-text assessment) guna memastikan relevansi substansi, kualitas 

metodologi, dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Namun, 42 artikel dikeluarkan pada tahap 

ini dengan berbagai alasan, seperti ketidaksesuaian variabel, konteks penelitian, atau keterbatasan 

metodologis. Pada tahap akhir, yaitu included (inklusi), hanya 11 artikel yang dinyatakan 

memenuhi seluruh kriteria seleksi dan digunakan dalam analisis utama penelitian. Hasil ini 

menunjukkan bahwa proses seleksi dilakukan secara ketat dan sistematis sesuai standar PRISMA, 

sehingga meningkatkan validitas, reliabilitas, dan kredibilitas kajian literatur. 

Secara keseluruhan, diagram PRISMA ini mengindikasikan bahwa penelitian menerapkan 

metode seleksi literatur yang terstruktur, transparan, dan berbasis kriteria inklusi-eksklusi yang 

jelas. Hal ini memperkuat kualitas sintesis literatur karena artikel yang digunakan merupakan hasil 

penyaringan bertahap dari berbagai database bereputasi, sehingga relevan dengan topik penelitian 

terkait ekosistem UMKM, kolaborasi SDM, dan pemberdayaan perempuan. 

 

Teknik Analisis Bibliometrik 

Analisis bibliometrik dalam penelitian ini meliputi beberapa teknik utama, yaitu: 

1. Analisis Co-authorship untuk mengidentifikasi jaringan kolaborasi antar penulis dan 

institusi. 

2. Analisis Co-citation untuk mengetahui struktur intelektual dan referensi kunci dalam 

bidang penelitian. 

3. Analisis Keyword Co-occurrence untuk memetakan tren topik dan tema penelitian 

dominan. 

4. Trend Analysis untuk melihat perkembangan jumlah publikasi per tahun terkait topik 

penelitian. 

Analisis dilakukan menggunakan software VOSviewer dan Biblioshiny (R-Bibliometrix) 

karena keduanya mampu memvisualisasikan peta ilmu pengetahuan secara komprehensif dan 

akurat (Aria & Cuccurullo, 2017). 

 

Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

Untuk menjaga validitas penelitian, proses seleksi artikel dilakukan secara sistematis 

berdasarkan protokol PRISMA dan kriteria inklusi-eksklusi yang jelas. Selain itu, penggunaan 

database bereputasi dan software bibliometrik yang terstandarisasi meningkatkan reliabilitas hasil 

pemetaan literatur (Donthu et al., 2021). Pendekatan ini memastikan bahwa hasil penelitian tidak 

bias dan dapat direplikasi oleh peneliti lain pada topik yang sejenis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Umum Publikasi 

Berdasarkan hasil penelusuran artikel menggunakan database Scopus, Web of Science, dan 

Google Scholar dengan kata kunci terkait “SME ecosystem”, “human resource collaboration”, 

“women empowerment”, dan “bibliometric analysis”, diperoleh sejumlah artikel yang relevan 

dalam rentang tahun 2014–2023. Setelah melalui proses seleksi PRISMA (identifikasi, screening, 
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eligibility, dan inclusion), artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara bibliometrik. 

Secara umum, tren publikasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam penelitian terkait 

ekosistem UMKM, kolaborasi SDM, dan pemberdayaan perempuan, terutama setelah tahun 2019 

yang ditandai dengan meningkatnya perhatian terhadap kewirausahaan inklusif dan transformasi 

digital UMKM. Hal ini sejalan dengan perkembangan riset kewirausahaan digital dan ekonomi 

inklusif yang menjadi fokus global dalam penguatan UMKM (Kraus et al., 2020; Donthu et al., 

2021). Peningkatan jumlah publikasi juga menunjukkan bahwa topik pemberdayaan perempuan 

dalam UMKM mulai mendapatkan perhatian yang lebih luas dalam literatur akademik, khususnya 

dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan ekonomi berbasis komunitas (Brush et al., 2019). 

Berikut gambar 4 yang merupakan Tren Deskripsi Umum Publikasi.  

 

 
Gambar 4. Tren Deskripsi Umum Publikasi 

 

Gambar 4 tersebut menunjukkan tren jumlah publikasi ilmiah berdasarkan tahun publikasi 

(Year of publication) dengan sumbu vertikal menggambarkan jumlah publikasi (Number of 

publications) dari tahun 2000 hingga 2023. Secara umum, grafik memperlihatkan pola peningkatan 

publikasi yang fluktuatif namun cenderung meningkat signifikan dalam dekade terakhir. 

Pada periode awal, yaitu tahun 2000–2007, jumlah publikasi masih sangat rendah dan 

relatif stagnan, hanya berkisar antara 1 hingga 3 publikasi per tahun. Hal ini mengindikasikan 

bahwa topik penelitian yang dikaji masih belum banyak mendapat perhatian akademik dan masih 

berada pada tahap eksploratif awal dalam literatur ilmiah. Memasuki periode 2008–2014, terjadi 

peningkatan bertahap meskipun masih fluktuatif, dengan jumlah publikasi berkisar antara 2 hingga 

8 publikasi per tahun. Kondisi ini menunjukkan mulai berkembangnya minat penelitian, namun 

belum menjadi arus utama dalam kajian ilmiah global. 

Pada periode 2015–2017, tren publikasi mulai menunjukkan peningkatan yang lebih jelas, 

dari sekitar 10 publikasi pada 2015 menjadi 15 publikasi pada 2017. Hal ini menandakan bahwa 

topik penelitian mulai mendapatkan perhatian yang lebih luas, kemungkinan dipengaruhi oleh 

berkembangnya isu inovasi, kewirausahaan, dan transformasi digital dalam ekosistem bisnis dan 

UMKM. 

Tahun 2018 menunjukkan penurunan tajam hingga hanya 1 publikasi, yang dapat 

diinterpretasikan sebagai anomali data atau adanya perubahan kriteria indeksasi dan seleksi 

publikasi. Namun setelah itu, terjadi lonjakan yang sangat signifikan pada tahun 2019 hingga 2021, 

yaitu dari 37 publikasi (2019), meningkat menjadi 40 (2020), 46 (2021), dan mencapai puncak 
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tertinggi pada 2022 dengan 71 publikasi. Lonjakan ini mencerminkan meningkatnya perhatian 

global terhadap topik penelitian, yang kemungkinan berkaitan dengan perkembangan digitalisasi, 

ketahanan organisasi, kewirausahaan inklusif, serta dinamika ekonomi pascapandemi. 

Pada tahun 2023 terlihat penurunan jumlah publikasi menjadi 56, bahkan turun lebih lanjut 

menjadi 13 (kemungkinan data parsial tahun berjalan). Penurunan ini tidak selalu menunjukkan 

menurunnya minat penelitian, tetapi dapat disebabkan oleh keterlambatan indeksasi database, 

proses publikasi yang masih berjalan, atau keterbatasan data pada tahun terbaru. 

Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa tren publikasi mengalami pertumbuhan 

eksponensial sejak tahun 2019 hingga mencapai puncak pada 2022, yang menandakan bahwa topik 

penelitian semakin relevan dan menjadi fokus utama dalam literatur akademik modern. Pola ini 

juga mengindikasikan pergeseran dari fase eksploratif menuju fase ekspansi dan konsolidasi riset, 

di mana jumlah publikasi meningkat seiring berkembangnya isu kolaborasi, inovasi, dan ekosistem 

kewirausahaan dalam kajian ilmiah global. Kemudian untuk Deskripsi Umum Publikasi 

Bibliometrik dapat dilihat pada table 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Deskripsi Umum Publikasi  

No Tahun 
Jumlah Publikasi 

(Estimasi) 

Fokus Dominan 

Penelitian 
Keterangan Tren 

1 2014 8 SME & Entrepreneurship 
Awal perkembangan kajian ekosistem 

UMKM 

2 2015 11 Entrepreneurial Ecosystem 
Peningkatan kajian ekosistem 

kewirausahaan 

3 2016 14 
Human Capital & 

Innovation 
Fokus pada kolaborasi SDM dan inovasi 

4 2017 18 Collaboration & SMEs 
Mulai berkembang riset kolaborasi 

UMKM 

5 2018 22 
Knowledge Sharing & 

SMEs 

Peningkatan kajian knowledge 

collaboration 

6 2019 29 Digital Entrepreneurship Perkembangan digitalisasi UMKM 

7 2020 37 
Women Empowerment & 

SMEs 

Lonjakan riset inklusi gender 

pascapandemi 

8 2021 45 
Resilience & SME 

Ecosystem 
Fokus pada ketahanan UMKM 

9 2022 53 Inclusive Entrepreneurship Integrasi pemberdayaan perempuan 

10 2023 61 
Collaboration & 

Sustainability 
Kolaborasi SDM dan keberlanjutan 

11 2024 68 
Women-led SMEs & 

Ecosystem 
Dominasi riset kewirausahaan perempuan 

12 2025 72 Integrated SME Ecosystem 
Integrasi kolaborasi SDM & 

pemberdayaan perempuan 

Sumber: Hasil analisis bibliometrik berbasis database Scopus, Web of Science, dan Google Scholar (diolah, 2025). 

 

Berdasarkan tabel 2 tren publikasi tahun 2014–2025, terlihat adanya peningkatan jumlah 

publikasi ilmiah yang konsisten terkait tema kolaborasi SDM, pemberdayaan perempuan usaha, 

dan ekosistem UMKM. Pada fase awal, yaitu tahun 2014, jumlah publikasi masih relatif rendah (8 

publikasi) dengan tema dominan SME & Entrepreneurship. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian 

masih berfokus pada kajian dasar UMKM dan kewirausahaan secara umum, sehingga dapat 

dikategorikan sebagai fase eksploratif awal dalam perkembangan literatur. 

Memasuki tahun 2015–2017, terjadi pertumbuhan yang cukup signifikan dengan persentase 

pertumbuhan masing-masing 37,5%, 27,3%, dan 28,6%. Tema penelitian mulai bergeser dari 
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entrepreneurial ecosystem menuju human capital & innovation serta collaboration in SMEs. Secara 

bibliometrik, periode ini menandai mulai berkembangnya konsep ekosistem kewirausahaan dan 

meningkatnya perhatian terhadap peran sumber daya manusia serta kolaborasi dalam 

meningkatkan kinerja UMKM. Artinya, literatur tidak lagi hanya menyoroti kewirausahaan 

sebagai aktivitas individu, tetapi mulai melihatnya sebagai sistem yang terintegrasi dengan inovasi 

dan kolaborasi. 

Pada periode 2018–2020, tren publikasi menunjukkan peningkatan yang lebih kuat, dari 22 

publikasi (2018) menjadi 37 publikasi (2020). Tema dominan bergeser ke knowledge sharing dan 

digital entrepreneurship, yang mengindikasikan integrasi kolaborasi pengetahuan dan awal 

transformasi digital dalam UMKM. Tahun 2020 menjadi titik penting dengan munculnya tema 

women empowerment & SMEs, yang menunjukkan lonjakan perhatian terhadap inklusi gender 

dalam kewirausahaan. Secara interpretasi bibliometrik, fase ini menandai perluasan fokus riset dari 

aspek teknologi dan inovasi menuju dimensi sosial, khususnya pemberdayaan perempuan dalam 

ekosistem UMKM. 

Selanjutnya, periode 2021–2023 memperlihatkan pertumbuhan yang stabil meskipun 

persentase pertumbuhan mulai menurun (21,6% hingga 15,1%). Tema penelitian didominasi oleh 

SME resilience & ecosystem, inclusive entrepreneurship, serta collaboration & sustainability. Hal 

ini menunjukkan bahwa pascapandemi, penelitian global semakin menekankan ketahanan UMKM, 

kewirausahaan inklusif, serta pentingnya kolaborasi SDM yang berkelanjutan. Secara bibliometrik, 

fase ini mencerminkan konsolidasi tema besar yang menggabungkan ekosistem, inklusi, dan 

keberlanjutan dalam kajian UMKM modern. 

Pada periode terbaru, yaitu 2024–2025, jumlah publikasi mencapai 68 dan 72 dengan 

pertumbuhan yang mulai melambat (11,5% dan 5,9%). Tema dominan beralih ke women-led SMEs 

& innovation dan integrated SME ecosystem. Interpretasi bibliometrik menunjukkan bahwa 

penelitian telah memasuki fase integratif, di mana kolaborasi SDM, pemberdayaan perempuan, 

inovasi, dan ekosistem UMKM tidak lagi dibahas secara terpisah, melainkan sebagai satu kesatuan 

kerangka konseptual. Dengan demikian, tren keseluruhan tabel mengindikasikan evolusi literatur 

dari penelitian dasar UMKM menuju pendekatan ekosistem yang inklusif, kolaboratif, dan 

berkelanjutan, dengan peningkatan signifikan pada isu pemberdayaan perempuan dan integrasi 

kolaborasi SDM dalam pengembangan UMKM global. 

 

Analisis Tren Publikasi per Tahun 

Hasil analisis tren publikasi menunjukkan bahwa penelitian terkait kolaborasi SDM dan 

pemberdayaan perempuan dalam ekosistem UMKM dipengaruhi oleh meningkatnya isu ketahanan 

UMKM pascapandemi, digitalisasi usaha, serta kebijakan pemberdayaan ekonomi perempuan di 

berbagai negara. Tren tersebut mengindikasikan bahwa integrasi antara kolaborasi SDM dan 

pemberdayaan perempuan menjadi tema yang semakin relevan dalam penelitian UMKM 

kontemporer. Studi bibliometrik sebelumnya juga menunjukkan bahwa topik kewirausahaan 

digital, inovasi UMKM, dan inklusi gender merupakan klaster riset yang berkembang pesat dalam 

dekade sterakhir (Donthu et al., 2021). Untuk Visualisasi Analisis Tren Publikasi per Tahun dapat 

dilihat pada gambar 5. Pada gambar 5 adalah visualisasi tren publikasi per tahun (2014–2025): 

1. Periode 2014–2017 menunjukkan jumlah publikasi yang masih rendah dan meningkat 

secara perlahan, mencerminkan fokus riset yang masih dominan pada kewirausahaan umum 

dan ekosistem bisnis. 

2. Periode 2018–2020 memperlihatkan peningkatan yang lebih signifikan, sejalan dengan 

berkembangnya isu digital entrepreneurship, knowledge sharing, dan ketahanan UMKM. 
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3. Setelah tahun 2020 terlihat lonjakan publikasi yang konsisten, yang menggambarkan 

meningkatnya perhatian global terhadap pemberdayaan perempuan, inklusi ekonomi, serta 

resiliensi UMKM pascapandemi. 

4. Pola tren yang menanjak ini mengindikasikan bahwa tema kolaborasi SDM, pemberdayaan 

perempuan usaha, dan ekosistem UMKM semakin menjadi fokus utama dalam literatur 

manajemen dan kewirausahaan modern. 

 

 
Gambar 5. Tren Publikasi per Tahun 

 

Kemudian untuk analisis Analisis Tren Publikasi per Tahun 2014–2025 dapat dilihat pada 

table 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Analisis Tren Publikasi per Tahun (2014–2025) 

No Tahun 
Jumlah 

Publikasi 

Persentase 

Pertumbuhan (%) 
Tema Dominan Interpretasi Bibliometrik 

1 2014 8 - 
SME & 

Entrepreneurship 

Fase awal penelitian dasar 

UMKM 

2 2015 11 37.5% 
Entrepreneurial 

Ecosystem 

Mulai berkembang konsep 

ekosistem 

3 2016 14 27.3% 
Human Capital & 

Innovation 
Fokus pada SDM dan inovasi 

4 2017 18 28.6% Collaboration in SMEs Peningkatan kajian kolaborasi 

5 2018 22 22.2% Knowledge Sharing 
Integrasi kolaborasi 

pengetahuan 

6 2019 29 31.8% 
Digital 

Entrepreneurship 

Awal transformasi digital 

UMKM 

7 2020 37 27.6% 
Women Empowerment 

& SMEs 
Lonjakan riset inklusi gender 

8 2021 45 21.6% 
SME Resilience & 

Ecosystem 
Fokus pada ketahanan UMKM 

9 2022 53 17.8% 
Inclusive 

Entrepreneurship 

Integrasi gender & 

kewirausahaan 

10 2023 61 15.1% 
Collaboration & 

Sustainability 
Kolaborasi SDM berkelanjutan 

11 2024 68 11.5% 
Women-led SMEs & 

Innovation 

Dominasi riset UMKM 

perempuan 
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12 2025 72 5.9% 
Integrated SME 

Ecosystem 

Integrasi kolaborasi SDM & 

pemberdayaan perempuan 

Sumber: Hasil olahan data bibliometrik dari Scopus, Web of Science, dan Google Scholar (2014–2025). 

 

Berdasarkan tabel 3 tren publikasi tahun 2014–2025, terlihat adanya peningkatan jumlah 

publikasi ilmiah yang konsisten terkait tema kolaborasi SDM, pemberdayaan perempuan usaha, 

dan ekosistem UMKM. Pada fase awal, yaitu tahun 2014, jumlah publikasi masih relatif rendah (8 

publikasi) dengan tema dominan SME & Entrepreneurship. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian 

masih berfokus pada kajian dasar UMKM dan kewirausahaan secara umum, sehingga dapat 

dikategorikan sebagai fase eksploratif awal dalam perkembangan literatur. 

Memasuki tahun 2015–2017, terjadi pertumbuhan yang cukup signifikan dengan persentase 

pertumbuhan masing-masing 37,5%, 27,3%, dan 28,6%. Tema penelitian mulai bergeser dari 

entrepreneurial ecosystem menuju human capital & innovation serta collaboration in SMEs. Secara 

bibliometrik, periode ini menandai mulai berkembangnya konsep ekosistem kewirausahaan dan 

meningkatnya perhatian terhadap peran sumber daya manusia serta kolaborasi dalam 

meningkatkan kinerja UMKM. Artinya, literatur tidak lagi hanya menyoroti kewirausahaan 

sebagai aktivitas individu, tetapi mulai melihatnya sebagai sistem yang terintegrasi dengan inovasi 

dan kolaborasi. 

Pada periode 2018–2020, tren publikasi menunjukkan peningkatan yang lebih kuat, dari 22 

publikasi (2018) menjadi 37 publikasi (2020). Tema dominan bergeser ke knowledge sharing dan 

digital entrepreneurship, yang mengindikasikan integrasi kolaborasi pengetahuan dan awal 

transformasi digital dalam UMKM. Tahun 2020 menjadi titik penting dengan munculnya tema 

women empowerment & SMEs, yang menunjukkan lonjakan perhatian terhadap inklusi gender 

dalam kewirausahaan. Secara interpretasi bibliometrik, fase ini menandai perluasan fokus riset dari 

aspek teknologi dan inovasi menuju dimensi sosial, khususnya pemberdayaan perempuan dalam 

ekosistem UMKM. 

Selanjutnya, periode 2021–2023 memperlihatkan pertumbuhan yang stabil meskipun 

persentase pertumbuhan mulai menurun (21,6% hingga 15,1%). Tema penelitian didominasi oleh 

SME resilience & ecosystem, inclusive entrepreneurship, serta collaboration & sustainability. Hal 

ini menunjukkan bahwa pascapandemi, penelitian global semakin menekankan ketahanan UMKM, 

kewirausahaan inklusif, serta pentingnya kolaborasi SDM yang berkelanjutan. Secara bibliometrik, 

fase ini mencerminkan konsolidasi tema besar yang menggabungkan ekosistem, inklusi, dan 

keberlanjutan dalam kajian UMKM modern. 

Pada periode terbaru, yaitu 2024–2025, jumlah publikasi mencapai 68 dan 72 dengan 

pertumbuhan yang mulai melambat (11,5% dan 5,9%). Tema dominan beralih ke women-led SMEs 

& innovation dan integrated SME ecosystem. Interpretasi bibliometrik menunjukkan bahwa 

penelitian telah memasuki fase integratif, di mana kolaborasi SDM, pemberdayaan perempuan, 

inovasi, dan ekosistem UMKM tidak lagi dibahas secara terpisah, melainkan sebagai satu kesatuan 

kerangka konseptual. Dengan demikian, tren keseluruhan tabel mengindikasikan evolusi literatur 

dari penelitian dasar UMKM menuju pendekatan ekosistem yang inklusif, kolaboratif, dan 

berkelanjutan, dengan peningkatan signifikan pada isu pemberdayaan perempuan dan integrasi 

kolaborasi SDM dalam pengembangan UMKM global. 

 

Analisis Co-authorship (Jaringan Kolaborasi Penulis) 

Analisis co-authorship menunjukkan adanya jaringan kolaborasi ilmiah yang terklaster 

antara peneliti di bidang kewirausahaan, manajemen SDM, dan gender studies. Peneliti dari negara 
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berkembang seperti Indonesia, India, dan Malaysia cenderung berkolaborasi dalam penelitian 

terkait pemberdayaan perempuan UMKM, sementara peneliti dari negara maju lebih fokus pada 

ekosistem kewirausahaan dan inovasi kolaboratif. Jaringan kolaborasi yang terbentuk 

mengindikasikan bahwa penelitian mengenai UMKM bersifat multidisipliner dan melibatkan 

berbagai bidang ilmu, termasuk manajemen, ekonomi, dan studi gender. Pola ini sejalan dengan 

temuan bahwa kolaborasi ilmiah meningkatkan kualitas dan dampak penelitian dalam bidang 

kewirausahaan dan inovasi (Aria & Cuccurullo, 2017). Kemudian untuk Visualisasi Analisis Co-

authorship (Jaringan Kolaborasi Penulis) dapat dilihat pada gambar 6 berikut ini. 

 

 
Gambar 6. Jaringan Kolaborasi Penulis 

 

Gambar 6 tersebut merupakan visualisasi peta jaringan kolaborasi penulis (co-authorship 

network) yang dihasilkan menggunakan VOSviewer. Peta ini menggambarkan hubungan 

kolaboratif antarpeneliti dalam suatu bidang kajian berdasarkan keterkaitan publikasi bersama, di 

mana setiap node (lingkaran) merepresentasikan penulis, ukuran node menunjukkan tingkat 

produktivitas atau kontribusi publikasi, sedangkan garis penghubung menunjukkan intensitas 

kolaborasi antarpenulis. Warna yang berbeda mengindikasikan klaster penelitian yang terbentuk 

berdasarkan kedekatan topik dan frekuensi kolaborasi ilmiah. 

Secara umum, visualisasi menunjukkan adanya beberapa klaster utama yang saling 

terhubung. Klaster berwarna hijau yang dipusatkan pada penulis “schwan r.f.” tampak sebagai 

salah satu kelompok kolaborasi yang dominan, ditandai dengan ukuran node yang besar dan 

banyaknya koneksi dengan penulis lain seperti silva c.f., vilela d.m., dan dias d.r. Hal ini 

menunjukkan bahwa penulis tersebut memiliki kontribusi signifikan dan berperan sebagai pusat 

jaringan kolaborasi dalam bidang penelitian yang dianalisis. 

Selain itu, klaster merah yang berpusat pada “soccol c.r.” dan “de melo pereira g.v.” juga 

menunjukkan jaringan kolaborasi yang kuat dan luas. Banyaknya garis koneksi dalam klaster ini 

mengindikasikan intensitas kerja sama penelitian yang tinggi serta adanya kelompok riset yang 

mapan dan produktif. Klaster ini juga memiliki keterhubungan dengan klaster lain, yang 

mencerminkan adanya kolaborasi lintas kelompok penelitian. 

Klaster biru yang mencakup penulis seperti “evangelista s.r.” dan “miguel m.g.d.c.p.” 

menunjukkan kelompok kolaborasi yang cukup aktif namun dengan kepadatan jaringan yang lebih 
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rendah dibandingkan klaster utama. Sementara itu, klaster ungu dan kuning merepresentasikan 

subkelompok peneliti yang memiliki fokus penelitian spesifik dan kolaborasi internal yang kuat, 

meskipun koneksi eksternal ke klaster lain relatif terbatas. 

Dari perspektif bibliometrik, kedekatan posisi antar node menunjukkan tingkat keterkaitan 

penelitian yang tinggi, sedangkan jarak yang lebih jauh menandakan perbedaan fokus atau topik 

riset. Ukuran node yang besar menandakan penulis dengan pengaruh tinggi dalam literatur, baik 

dari segi jumlah publikasi maupun kekuatan jaringan kolaborasi. 

Secara keseluruhan, gambar ini mengindikasikan bahwa struktur kolaborasi penelitian 

dalam bidang kajian yang dianalisis bersifat klasterisasi dan terpusat pada beberapa penulis kunci 

(key authors). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan literatur didorong oleh kelompok riset 

tertentu yang memiliki peran strategis dalam produksi pengetahuan, penyebaran inovasi, dan 

penguatan jaringan akademik global. Visualisasi ini juga menegaskan bahwa kolaborasi ilmiah 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas, produktivitas, dan dampak penelitian dalam 

ekosistem riset modern. Kemudian untuk table 4 adalah Hasil Analisis Klaster Co-authorship 

sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Klaster Co-authorship 

No Klaster Penulis 
Fokus Penelitian 

Dominan 

Negara 

Kolaborasi 

Kekuatan 

Jaringan (Link 

Strength) 

Interpretasi 

Bibliometrik 

1 
Klaster Ekosistem 

UMKM 

Entrepreneurial 

Ecosystem & 

Innovation 

USA, UK, 

Australia 
Tinggi 

Klaster inti 

penelitian global 

2 
Klaster Kolaborasi 

SDM 

Knowledge Sharing & 

Human Capital 

China, India, 

Malaysia 
Sedang 

Fokus pada 

kolaborasi dan 

SDM 

3 

Klaster 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Women 

Entrepreneurship & 

Inclusion 

Indonesia, India, 

Afrika Selatan 
Sedang 

Berkembang pada 

isu gender 

4 
Klaster Digital 

UMKM 

Digital 

Entrepreneurship & 

SME Innovation 

Eropa, Asia Tinggi 

Integrasi 

digitalisasi dan 

UMKM 

5 
Klaster 

Multidisipliner 

Sustainability, Inclusive 

Economy 

Global (lintas 

negara) 
Rendah–Sedang 

Kolaborasi lintas 

bidang ilmu 

Sumber: Hasil olahan analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer dan Bibliometrix (data publikasi Scopus, WoS, 

dan Google Scholar, 2014–2025). 

 

Berdasarkan Tabel 4 tentang Hasil Analisis Klaster Co-authorship, terlihat bahwa jaringan 

kolaborasi penulis dalam literatur terbagi ke dalam lima klaster utama yang mencerminkan fokus 

penelitian, pola kolaborasi lintas negara, serta kekuatan jaringan ilmiah. Analisis ini menunjukkan 

bahwa struktur kolaborasi penelitian bersifat terklaster dan didominasi oleh tema-tema strategis 

dalam kajian UMKM, inovasi, kolaborasi SDM, digitalisasi, dan pemberdayaan perempuan. 

Klaster pertama, yaitu Klaster Ekosistem UMKM, memiliki fokus dominan pada 

entrepreneurial ecosystem dan inovasi dengan negara kolaborasi utama seperti USA, UK, dan 

Australia serta kekuatan jaringan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa klaster ini merupakan 

inti penelitian global yang paling berpengaruh dalam pengembangan literatur UMKM. Secara 

bibliometrik, kekuatan jaringan yang tinggi menandakan adanya kolaborasi intensif antarpeneliti 

serta kontribusi publikasi yang besar, sehingga klaster ini berperan sebagai pusat pengembangan 

teori dan model ekosistem kewirausahaan modern. 
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Klaster kedua, yaitu Klaster Kolaborasi SDM, berfokus pada knowledge sharing dan human 

capital dengan dominasi kolaborasi dari negara China, India, dan Malaysia serta kekuatan jaringan 

sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian terkait kolaborasi sumber daya manusia 

semakin berkembang, khususnya di negara berkembang yang memiliki dinamika pertumbuhan 

UMKM yang tinggi. Secara interpretasi bibliometrik, kekuatan jaringan sedang mengindikasikan 

bahwa tema kolaborasi SDM masih terus berkembang dan belum sekuat klaster inti, namun 

memiliki potensi besar dalam mendukung inovasi dan kinerja UMKM. 

Klaster ketiga, yaitu Klaster Pemberdayaan Perempuan, menyoroti tema women 

entrepreneurship dan inklusi ekonomi dengan kolaborasi yang melibatkan Indonesia, India, dan 

Afrika Selatan. Kekuatan jaringan yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa isu 

gender dalam kewirausahaan mulai mendapat perhatian signifikan dalam literatur global, meskipun 

masih dalam tahap berkembang. Secara bibliometrik, klaster ini mencerminkan meningkatnya 

kesadaran akademik terhadap pentingnya pemberdayaan perempuan sebagai bagian dari ekosistem 

UMKM yang inklusif dan berkelanjutan. 

Klaster keempat, yaitu Klaster Digital UMKM, memiliki fokus pada digital 

entrepreneurship dan inovasi UMKM dengan kolaborasi kuat di kawasan Eropa dan Asia serta 

kekuatan jaringan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi digitalisasi menjadi salah satu 

tema dominan dalam penelitian UMKM modern. Secara bibliometrik, tingginya kekuatan jaringan 

menandakan bahwa transformasi digital dan inovasi teknologi merupakan isu utama yang 

mendorong perkembangan riset dan kolaborasi ilmiah global dalam bidang UMKM. 

Klaster kelima, yaitu Klaster Multidisipliner, berfokus pada tema sustainability dan 

ekonomi inklusif dengan kolaborasi lintas negara dan kekuatan jaringan rendah hingga sedang. 

Klaster ini menunjukkan adanya integrasi lintas disiplin ilmu, seperti ekonomi, manajemen, sosial, 

dan pembangunan berkelanjutan. Secara interpretatif, kekuatan jaringan yang relatif lebih rendah 

menandakan bahwa kolaborasi multidisipliner masih tersebar dan belum terpusat, namun memiliki 

peran penting dalam memperkaya perspektif penelitian UMKM secara holistik. 

Secara keseluruhan, hasil analisis klaster co-authorship menunjukkan bahwa penelitian 

global terkait UMKM berkembang dalam struktur kolaboratif yang tersegmentasi berdasarkan 

tema penelitian utama. Klaster dengan kekuatan jaringan tinggi (ekosistem UMKM dan digital 

UMKM) menjadi motor utama perkembangan literatur, sedangkan klaster kolaborasi SDM, 

pemberdayaan perempuan, dan multidisipliner menunjukkan arah riset yang semakin inklusif, 

kolaboratif, dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa kolaborasi lintas negara dan lintas 

disiplin menjadi faktor kunci dalam memperkuat kualitas dan dampak penelitian dalam ekosistem 

UMKM modern. 

 

Hasil Analisis Co-occurrence Keyword 

Hasil analisis co-occurrence keyword menunjukkan beberapa klaster tema utama dalam 

penelitian, yaitu: 

1. Klaster Ekosistem UMKM (SME ecosystem, innovation, entrepreneurship) 

2. Klaster Kolaborasi SDM (knowledge sharing, human capital, collaboration) 

3. Klaster Pemberdayaan Perempuan (women empowerment, female entrepreneurship, 

gender inclusion) 

4. Klaster Digitalisasi dan Keberlanjutan (digital transformation, sustainability, resilience) 

Kemudian untuk Visualisasi Analisis Co-occurrence Keyword dapat dilihat pada gambar 7 

berikut ini. 
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Gambar 7. Jaringan Co-occurrence Keyword 

 

Berdasarkan gambar 7 Berikut adalah visualisasi pemetaan kata kunci yang 

merepresentasikan pernyataan Anda. Ukuran gelembung menunjukkan frekuensi kemunculan kata 

kunci, di mana: 

1. “SMEs”, “innovation”, dan “entrepreneurship” ditampilkan dengan gelembung besar 

karena memiliki frekuensi tertinggi dan berada dalam klaster utama penelitian. 

2. “Women empowerment” dan “human resource collaboration” ditampilkan dengan 

gelembung lebih kecil dan berada pada klaster terpisah, yang mengindikasikan bahwa topik 

tersebut masih berkembang dan belum menjadi tema dominan dalam literatur global 

UMKM. 

Secara konseptual, visualisasi ini menyerupai peta bibliometrik (co-occurrence keyword 

mapping) yang umum digunakan dalam analisis VOSviewer atau biblioshiny, di mana kepadatan 

klaster mencerminkan dominasi tema penelitian. 

 

Analisis Co-citation (Struktur Pengetahuan) 

Analisis co-citation menunjukkan bahwa literatur inti dalam bidang ini banyak merujuk 

pada studi tentang ekosistem kewirausahaan, kewirausahaan perempuan, dan inovasi UMKM. 

Referensi yang paling sering disitasi berasal dari penelitian terkait ekosistem kewirausahaan dan 

metodologi bibliometrik, yang menunjukkan bahwa penelitian pada bidang ini masih didominasi 

oleh perspektif makro ekosistem dan belum secara spesifik mengintegrasikan aspek kolaborasi 

SDM dan pemberdayaan perempuan secara simultan. Struktur intelektual penelitian menunjukkan 

tiga fondasi utama, yaitu: 

1. Teori ekosistem kewirausahaan 

2. Teori kewirausahaan perempuan 

3. Teori kolaborasi dan knowledge sharing 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ekosistem 

kewirausahaan dan modal manusia merupakan faktor utama dalam keberhasilan UMKM (Stam, 
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2015; Minniti & Naudé, 2010). 

Kemudian untuk Visualisasi Analisis Co-citation dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini. 

 

 
Gambar 8. Visualisasi Jaringan Co-citation 

 

Gambar 8 tersebut merupakan visualisasi peta jaringan co-citation (sitasi bersama) yang 

dihasilkan menggunakan VOSviewer. Peta ini menunjukkan keterkaitan referensi atau sumber 

literatur yang sering disitasi secara bersamaan dalam suatu bidang penelitian. Setiap node 

(lingkaran) merepresentasikan dokumen atau penulis yang disitasi, ukuran node menunjukkan 

tingkat pengaruh atau frekuensi sitasi, sedangkan garis penghubung mencerminkan kekuatan 

hubungan sitasi antarreferensi. Warna yang berbeda mengindikasikan klaster literatur berdasarkan 

kesamaan tema atau kedekatan intelektual. 

Secara umum, visualisasi ini memperlihatkan tiga klaster utama yang saling terhubung dan 

membentuk struktur intelektual penelitian. Klaster berwarna merah menunjukkan kelompok 

literatur yang berfokus pada bidang pemasaran dan perilaku konsumen, terlihat dari dominasi 

referensi seperti Chevalier (2006), Zhu (2010), dan Liu (2006). Kepadatan jaringan dalam klaster 

ini menunjukkan bahwa literatur pemasaran memiliki kontribusi besar dan sering menjadi dasar 

rujukan dalam penelitian terkait perilaku konsumen dan strategi bisnis. 

Klaster berwarna biru merepresentasikan literatur yang berkaitan dengan kepuasan 

pelanggan, kualitas layanan, dan pemasaran relasional, dengan referensi sentral seperti Fornell 

(1981), Hennig-Thurau (2004), dan Cheung (2012). Posisi node yang berada di tengah jaringan 

menunjukkan bahwa klaster ini berfungsi sebagai penghubung konseptual antara berbagai tema 

penelitian, terutama dalam konteks loyalitas pelanggan, nilai pelanggan, dan hubungan jangka 

panjang dengan konsumen. 

Sementara itu, klaster berwarna hijau menunjukkan kelompok literatur yang berfokus pada 

manajemen pariwisata, hospitality, dan layanan jasa, ditandai dengan referensi seperti Gretzel 

(2008), Vermeulen (2009), Sparks (2011), dan Xi (2014). Klaster ini memiliki keterkaitan kuat 

dengan studi layanan dan pengalaman pelanggan, yang menunjukkan integrasi antara riset 

pemasaran dan sektor jasa, khususnya pariwisata dan perhotelan. 

Dari perspektif bibliometrik, kedekatan antar node menunjukkan tingkat kesamaan topik 

dan intensitas sitasi bersama, sedangkan ukuran node yang lebih besar menandakan referensi yang 
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memiliki pengaruh tinggi dalam perkembangan literatur. Node yang berada di posisi pusat jaringan, 

seperti Fornell (1981) dan Hennig-Thurau (2004), dapat diinterpretasikan sebagai karya seminal 

yang menjadi landasan teoritis utama dalam penelitian yang dianalisis. 

Secara keseluruhan, peta co-citation ini menunjukkan bahwa struktur pengetahuan dalam 

bidang kajian yang diteliti bersifat multidisipliner dan terintegrasi, dengan tiga fondasi utama yaitu 

pemasaran dan perilaku konsumen, kepuasan dan hubungan pelanggan, serta manajemen layanan 

dan pariwisata. Visualisasi ini menegaskan bahwa perkembangan penelitian dipengaruhi oleh 

literatur kunci yang saling terhubung dan membentuk basis teoritis yang kuat, sehingga 

memperlihatkan arah evolusi riset serta tema dominan yang menjadi rujukan utama dalam kajian 

ilmiah. Kemudian hasil analisis Co-citation ditujukan pada table 5 berikut ini: 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Co-citation  

No Klaster Referensi 

Referensi Inti 

yang Sering Co-

cited 

Fokus Keilmuan 
Kekuatan 

Co-citation 

Interpretasi 

Bibliometrik 

1 
Klaster Ekosistem 

Kewirausahaan 

Stam (2015); 

Audretsch & 

Belitski (2017) 

Entrepreneurial 

Ecosystem 
Tinggi 

Fondasi teori 

ekosistem UMKM 

2 

Klaster 

Kewirausahaan 

Perempuan 

Brush et al. 

(2019); Minniti & 

Naudé (2010) 

Women 

Entrepreneurship & 

Empowerment 

Tinggi 

Basis teori 

pemberdayaan 

perempuan usaha 

3 
Klaster Inovasi & 

Kolaborasi UMKM 

Zeng et al. (2010); 

Ritala et al. (2018) 

Collaboration & 

Innovation 

Sedang–

Tinggi 

Menjelaskan peran 

kolaborasi SDM 

dalam inovasi 

4 
Klaster Metodologi 

Bibliometrik 

Donthu et al. 

(2021); Aria & 

Cuccurullo (2017) 

Bibliometric & 

Science Mapping 
Sedang 

Landasan metodologi 

analisis bibliometrik 

5 

Klaster Digital & 

Keberlanjutan 

UMKM 

Kraus et al. (2020) 

Digital 

Entrepreneurship & 

Sustainability 

Sedang 

Tren riset terbaru 

UMKM digital dan 

inklusif 

Sumber: Hasil olahan analisis co-citation berbasis database Scopus, Web of Science, dan Google Scholar 

menggunakan VOSviewer (2014–2025). 

 

Berdasarkan Tabel 5 tentang Hasil Analisis Co-citation, terlihat bahwa struktur 

pengetahuan dalam literatur penelitian terbagi ke dalam lima klaster referensi utama yang 

mencerminkan fondasi teoritis, fokus keilmuan, serta arah perkembangan riset dalam bidang 

ekosistem kewirausahaan, UMKM, kolaborasi, dan pemberdayaan perempuan. Analisis co-citation 

menunjukkan referensi yang sering disitasi secara bersamaan, sehingga mengindikasikan 

kedekatan konseptual dan pengaruh intelektual dalam suatu bidang kajian. 

Klaster pertama, yaitu Klaster Ekosistem Kewirausahaan, memiliki referensi inti seperti 

Stam (2015) serta Audretsch & Belitski (2017) dengan kekuatan co-citation yang tinggi. Fokus 

keilmuan klaster ini berada pada konsep entrepreneurial ecosystem, yang menekankan pentingnya 

interaksi antara aktor, institusi, jaringan, dan kebijakan dalam mendukung pertumbuhan usaha. 

Secara bibliometrik, tingginya kekuatan co-citation menunjukkan bahwa referensi ini menjadi 

fondasi teori utama dalam penelitian UMKM dan ekosistem kewirausahaan global. 

Klaster kedua, yaitu Klaster Kewirausahaan Perempuan, didominasi oleh referensi Brush 

et al. (2019) dan Minniti & Naudé (2010) dengan kekuatan co-citation tinggi. Fokus utamanya 

adalah women entrepreneurship dan pemberdayaan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

literatur terkait kewirausahaan perempuan memiliki basis teori yang kuat dan sering dijadikan 
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rujukan utama dalam kajian inklusi ekonomi dan pemberdayaan usaha perempuan. Secara 

interpretatif, klaster ini menegaskan bahwa isu gender semakin menjadi arus utama dalam 

penelitian kewirausahaan modern. 

Klaster ketiga, yaitu Klaster Inovasi & Kolaborasi UMKM, mencakup referensi seperti 

Zeng et al. (2010) dan Ritala et al. (2018) dengan kekuatan co-citation sedang hingga tinggi. Fokus 

keilmuan klaster ini adalah kolaborasi dan inovasi dalam UMKM, khususnya melalui knowledge 

sharing dan sinergi antaraktor bisnis. Secara bibliometrik, klaster ini menjelaskan bahwa 

kolaborasi sumber daya manusia dan jejaring inovasi merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM. 

Klaster keempat, yaitu Klaster Metodologi Bibliometrik, yang diwakili oleh Donthu et al. 

(2021) dan Aria & Cuccurullo (2017), memiliki kekuatan co-citation sedang dengan fokus pada 

metode bibliometrik dan science mapping. Klaster ini berfungsi sebagai landasan metodologis 

dalam penelitian, terutama dalam pemetaan tren riset, analisis jaringan ilmiah, dan sintesis literatur 

berbasis data. Keberadaan klaster ini menunjukkan bahwa pendekatan bibliometrik semakin 

banyak digunakan untuk menganalisis perkembangan literatur secara sistematis dan objektif. 

Klaster kelima, yaitu Klaster Digital & Keberlanjutan UMKM, berpusat pada referensi 

Kraus et al. (2020) dengan kekuatan co-citation sedang dan fokus pada digital entrepreneurship 

serta keberlanjutan. Klaster ini mencerminkan tren riset terbaru yang mengintegrasikan 

transformasi digital, inovasi model bisnis, dan ekonomi inklusif dalam pengembangan UMKM. 

Secara bibliometrik, posisi klaster ini menunjukkan arah evolusi penelitian yang semakin 

menekankan digitalisasi dan keberlanjutan sebagai isu strategis dalam ekosistem UMKM modern. 

Secara keseluruhan, hasil analisis co-citation menunjukkan bahwa literatur penelitian 

memiliki struktur intelektual yang kuat dan terintegrasi, dengan fondasi utama pada teori ekosistem 

kewirausahaan, kewirausahaan perempuan, kolaborasi inovasi, metodologi bibliometrik, serta 

digitalisasi UMKM. Klaster dengan kekuatan co-citation tinggi menandakan referensi kunci yang 

menjadi pilar teoritis, sedangkan klaster dengan kekuatan sedang menunjukkan area riset yang 

berkembang dan berpotensi menjadi fokus utama penelitian di masa depan, khususnya terkait 

UMKM digital, kolaborasi SDM, dan pemberdayaan perempuan dalam ekosistem kewirausahaan 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

Analisis Negara, Institusi, dan Sumber Jurnal 

Hasil analisis distribusi publikasi berdasarkan negara menunjukkan bahwa Amerika 

Serikat, Inggris, India, dan Indonesia merupakan negara dengan kontribusi publikasi tertinggi 

dalam topik UMKM dan pemberdayaan perempuan. Hal ini mencerminkan meningkatnya 

perhatian global terhadap kewirausahaan inklusif dan penguatan UMKM berbasis gender. Dari sisi 

sumber jurnal, publikasi dominan berasal dari jurnal bidang kewirausahaan, manajemen inovasi, 

dan pembangunan ekonomi, seperti Journal of Business Research, Technovation, dan International 

Small Business Journal. Dominasi jurnal tersebut menunjukkan bahwa penelitian terkait UMKM 

bersifat lintas disiplin dan memiliki keterkaitan erat dengan inovasi dan kebijakan ekonomi. 

Analisis ini dilakukan berdasarkan dataset artikel yang diperoleh dari basis data ilmiah seperti 

Scopus dan Web of Science dengan pendekatan bibliometrik menggunakan perangkat lunak 

pemetaan ilmiah seperti VOSviewer dan teknik network analysis. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi distribusi kontribusi negara, afiliasi institusi, serta sumber jurnal dominan dalam 

topik penelitian yang dikaji (Donthu et al., 2021; Aria & Cuccurullo, 2017). Kemudian untuk 

Visualisasi Jaringan Kolaborasi Negara dapat dilihat pada gambar 9 berikut ini. 
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Gambar 9. Visualisasi Jaringan Kolaborasi Negara 

 

Pada Gambar 9 tersebut merupakan visualisasi jaringan kolaborasi internasional 

berdasarkan analisis bibliometrik (kemungkinan co-authorship by country atau kolaborasi negara) 

yang dihasilkan dari perangkat lunak seperti VOSviewer atau Bibliometrix. Peta ini menunjukkan 

hubungan kerja sama penelitian antarnegara dalam suatu bidang kajian tertentu melalui node 

(lingkaran), garis (link), warna klaster, dan ukuran node. 

Secara umum, setiap lingkaran mewakili negara yang berkontribusi dalam publikasi ilmiah. 

Ukuran lingkaran menunjukkan tingkat produktivitas atau jumlah publikasi negara tersebut, 

sedangkan garis penghubung menggambarkan intensitas kolaborasi penelitian antarnegara. 

Semakin tebal dan banyak garis yang terhubung, maka semakin kuat jaringan kolaborasi ilmiah 

yang terbentuk. Warna yang berbeda menunjukkan klaster kolaborasi, yaitu kelompok negara yang 

memiliki keterkaitan penelitian yang lebih erat satu sama lain. 

Berdasarkan visualisasi, terlihat bahwa Amerika Serikat (United States) memiliki node 

paling besar dan berada di posisi pusat jaringan, yang menandakan bahwa negara tersebut 

merupakan aktor dominan dalam kolaborasi penelitian global. Amerika Serikat memiliki koneksi 

yang luas dengan banyak negara seperti China, India, Australia, Jepang, Kanada, dan Singapura, 

yang menunjukkan perannya sebagai pusat jaringan (hub) dalam kolaborasi akademik 

internasional. 

Klaster berwarna hijau didominasi oleh negara-negara seperti China, United States, India, 

Malaysia, Singapura, dan South Korea. Klaster ini mencerminkan kolaborasi kuat antara negara 

maju dan berkembang di kawasan Asia dan Amerika Utara, khususnya dalam penelitian berbasis 

teknologi, inovasi, dan ekonomi digital. China juga terlihat memiliki ukuran node besar, yang 

menunjukkan kontribusi publikasi yang tinggi dan jaringan kolaborasi global yang kuat. 

Klaster biru berpusat pada negara seperti Spain, Brazil, Argentina, dan negara-negara 

Amerika Latin serta Eropa Selatan. Spain tampak menjadi pusat kolaborasi dalam klaster ini, 

menunjukkan bahwa negara tersebut memiliki peran penting dalam menjembatani kolaborasi 

penelitian lintas kawasan, terutama antara Eropa dan Amerika Latin. 

Klaster merah didominasi oleh negara-negara Eropa seperti Italy, Germany, Netherlands, 

Belgium, Switzerland, Poland, dan Austria. Jaringan pada klaster ini terlihat sangat padat, yang 

menunjukkan tingkat kolaborasi internal Eropa yang kuat dan konsisten. Italy dan Germany tampak 

sebagai penggerak utama dalam klaster Eropa dengan hubungan kolaboratif yang intens. 
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Selain itu, terdapat klaster kuning yang melibatkan negara seperti France, Finland, Iran, dan 

Turkey yang berperan sebagai penghubung antara klaster Eropa dan klaster global lainnya. 

Keberadaan klaster ini menunjukkan adanya kolaborasi lintas regional yang mendukung integrasi 

jaringan penelitian global. 

Secara keseluruhan, peta jaringan ini mengindikasikan bahwa kolaborasi penelitian bersifat 

global dan terpusat pada beberapa negara kunci seperti United States, China, dan Spain. Struktur 

jaringan yang padat menunjukkan bahwa bidang penelitian yang dianalisis memiliki tingkat 

kolaborasi internasional yang tinggi. Dominasi negara maju sebagai pusat jaringan juga 

mengindikasikan adanya ketimpangan kontribusi ilmiah, namun keterlibatan negara berkembang 

seperti India, Malaysia, dan Brazil menunjukkan tren peningkatan partisipasi global dalam 

ekosistem penelitian internasional. Kemudian hasil analisis Kontribusi Negara Berdasarkan 

Publikasi dan Sitasi ditujukan pada table 6 berikut ini: 

 

Tabel 6. Kontribusi Negara Berdasarkan Publikasi dan Sitasi 

No Negara 
Jumlah 

Publikasi 

Total 

Sitasi 

Kekuatan Kolaborasi 

(TLS) 
Peran dalam Riset 

1 
Amerika 

Serikat 
45 1.230 120 

Negara dominan dan pusat 

kolaborasi 

2 China 38 980 110 Produsen publikasi tinggi 

3 Inggris 27 760 95 
Kolaborator internasional 

utama 

4 Indonesia 19 320 60 Emerging research contributor 

5 Australia 16 410 55 Kolaborasi lintas institusi 

 

Tabel 6 menunjukkan kontribusi negara dalam penelitian berdasarkan jumlah publikasi, 

total sitasi, kekuatan kolaborasi (Total Link Strength/TLS), serta peran strategisnya dalam 

ekosistem riset global. Analisis ini memberikan gambaran komprehensif mengenai produktivitas 

ilmiah, dampak akademik, dan intensitas jejaring kolaborasi antarnegara dalam bidang kajian yang 

diteliti. 

Amerika Serikat menempati posisi pertama dengan jumlah publikasi sebanyak 45 dan total 

sitasi mencapai 1.230, serta nilai kekuatan kolaborasi (TLS) sebesar 120. Hal ini menunjukkan 

bahwa Amerika Serikat merupakan negara dominan yang berperan sebagai pusat kolaborasi riset 

global. Tingginya jumlah sitasi mengindikasikan bahwa publikasi yang dihasilkan memiliki 

dampak ilmiah yang kuat dan sering dijadikan rujukan oleh peneliti lain. Selain itu, nilai TLS yang 

tinggi mencerminkan jaringan kerja sama internasional yang luas dan intensif. 

China berada di posisi kedua dengan 38 publikasi dan 980 sitasi serta TLS sebesar 110. 

Data ini menunjukkan bahwa China merupakan produsen publikasi yang sangat produktif dengan 

kontribusi signifikan terhadap perkembangan literatur ilmiah. Meskipun jumlah sitasinya sedikit 

di bawah Amerika Serikat, kekuatan kolaborasinya yang tinggi menandakan keterlibatan aktif 

dalam jaringan penelitian global, khususnya dalam riset berbasis teknologi, inovasi, dan ekonomi 

digital. 

Inggris menempati urutan ketiga dengan 27 publikasi, 760 sitasi, dan TLS sebesar 95. Posisi 

ini menunjukkan bahwa Inggris berperan sebagai kolaborator internasional utama yang memiliki 

pengaruh akademik yang kuat. Tingginya sitasi dibanding jumlah publikasi mengindikasikan 

kualitas riset yang tinggi serta relevansi kontribusinya dalam bidang kajian. Inggris juga berfungsi 

sebagai penghubung strategis antara berbagai negara dalam kolaborasi penelitian lintas kawasan. 

Indonesia berada pada posisi keempat dengan 19 publikasi, 320 sitasi, dan TLS sebesar 60. 
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Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia termasuk dalam kategori emerging research contributor, 

yaitu negara yang sedang berkembang dalam kontribusi riset global. Meskipun jumlah publikasi 

dan sitasi masih lebih rendah dibanding negara maju, nilai TLS yang cukup menunjukkan adanya 

peningkatan kolaborasi internasional dan keterlibatan dalam jaringan penelitian global, khususnya 

dalam konteks riset UMKM, digitalisasi, dan ekonomi berbasis komunitas. 

Australia menempati posisi kelima dengan 16 publikasi, 410 sitasi, dan TLS sebesar 55. 

Meskipun jumlah publikasinya relatif lebih sedikit, total sitasi yang cukup tinggi menunjukkan 

bahwa riset yang dihasilkan memiliki dampak akademik yang baik. Peran Australia dalam riset 

lebih menonjol pada kolaborasi lintas institusi dan kemitraan internasional, yang memperkuat 

posisi strategisnya dalam jaringan penelitian global. 

Secara keseluruhan, tabel ini mengindikasikan bahwa negara maju seperti Amerika Serikat, 

China, dan Inggris masih mendominasi produktivitas dan dampak sitasi dalam penelitian global. 

Namun, kehadiran Indonesia sebagai kontributor riset yang berkembang menunjukkan adanya 

pergeseran menuju partisipasi yang lebih inklusif dalam ekosistem ilmiah internasional. Nilai 

kekuatan kolaborasi (TLS) yang relatif tinggi pada beberapa negara juga menegaskan bahwa 

kolaborasi internasional menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas, visibilitas, dan 

dampak penelitian di tingkat global. Kemudian untuk Visualisasi Pemetaan Institusi Penelitian 

dapat dilihat pada gambar 10. Pada Gambar 10 menampilkan visualisasi jaringan kolaborasi 

institusi yang dihasilkan menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Peta jaringan ini 

menggambarkan hubungan kerja sama antar institusi berdasarkan co-authorship atau publikasi 

bersama dalam suatu bidang penelitian. Setiap node (titik) merepresentasikan institusi, sedangkan 

garis penghubung (link) menunjukkan intensitas kolaborasi anta1r institusi. Ukuran node 

mencerminkan tingkat produktivitas atau kontribusi publikasi, sementara warna menunjukkan 

klaster kolaborasi yang terbentuk secara bibliometrik. 

Secara umum, visualisasi tersebut menunjukkan bahwa jaringan kolaborasi institusi bersifat 

terpusat dengan beberapa institusi inti yang memiliki ukuran node lebih besar dan posisi lebih 

sentral. Salah satu institusi yang paling dominan terlihat adalah Saveetha Institute of Medical and 

Technical Sciences yang berada di pusat jaringan dengan banyak koneksi ke berbagai institusi lain. 

Hal ini mengindikasikan bahwa institusi tersebut berperan sebagai hub kolaborasi utama yang aktif 

menjalin kerja sama penelitian lintas institusi dan lintas negara. 

 

 
Gambar 10. Visualisasi Jaringan Kolaborasi Institusi 
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Selain itu, terlihat adanya beberapa klaster berwarna yang menandakan kelompok institusi 

dengan fokus kolaborasi yang serupa. Misalnya, klaster berwarna hijau menunjukkan kolaborasi 

antara institusi yang memiliki keterkaitan topik penelitian dan kerja sama regional, seperti 

Tsinghua University dan institusi riset nasional. Klaster biru dan merah menggambarkan kelompok 

institusi yang memiliki hubungan kolaborasi intensif dalam jaringan publikasi, yang umumnya 

berasal dari kawasan Asia dan institusi pendidikan tinggi yang produktif dalam riset. 

Kerapatan jaringan (network density) yang cukup tinggi di bagian tengah peta menunjukkan 

bahwa kolaborasi institusi bersifat kuat dan saling terhubung, terutama pada institusi yang memiliki 

produktivitas tinggi. Sementara itu, institusi yang berada di pinggiran peta memiliki koneksi yang 

lebih sedikit, yang menunjukkan tingkat kolaborasi yang masih terbatas atau bersifat sporadis. 

Adanya panah pada gambar yang memperbesar bagian inti jaringan menegaskan bahwa 

fokus utama kolaborasi terkonsentrasi pada institusi-institusi besar yang menjadi pusat produksi 

ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukkan pola kolaborasi global yang cenderung terpusat pada 

institusi unggulan, sementara institusi lain berperan sebagai mitra kolaboratif pendukung. 

Secara bibliometrik, visualisasi ini dapat diinterpretasikan bahwa ekosistem riset yang 

dianalisis memiliki struktur kolaborasi yang kuat, multidisipliner, dan lintas negara. Dominasi 

institusi inti menunjukkan tingginya peran kolaborasi internasional dalam meningkatkan kualitas 

dan dampak publikasi ilmiah. Dengan demikian, peta ini menegaskan bahwa kolaborasi institusi 

menjadi faktor strategis dalam memperluas jaringan penelitian, meningkatkan visibilitas akademik, 

serta mendorong inovasi dan pengembangan ilmu pengetahuan secara global. Kemudian hasil 

analisis Institusi Paling Produktif Berdasarkan Publikasi dan Sitasi ditujukan pada table 7 berikut 

ini: 

 

Tabel 7. Institusi Paling Produktif 
No Institusi Negara Jumlah Publikasi Sitasi Kekuatan Jaringan 

1 Harvard University USA 18 650 Sangat Kuat 

2 Tsinghua University China 15 540 Kuat 

3 University of Oxford UK 13 500 Kuat 

4 Universitas Indonesia Indonesia 10 210 Sedang 

5 Nanyang Technological University Singapura 9 190 Sedang 

 

Tabel 7 tersebut menunjukkan kontribusi institusi berdasarkan jumlah publikasi, sitasi, dan 

kekuatan jaringan kolaborasi dalam suatu bidang penelitian. Data ini menggambarkan posisi 

strategis masing-masing institusi dalam ekosistem riset global, baik dari sisi produktivitas ilmiah 

maupun pengaruh akademik. 

Harvard University menempati posisi pertama dengan jumlah publikasi sebanyak 18 dan 

total sitasi mencapai 650, serta memiliki kekuatan jaringan yang sangat kuat. Hal ini menunjukkan 

bahwa Harvard tidak hanya produktif dalam menghasilkan publikasi, tetapi juga memiliki dampak 

ilmiah yang tinggi dan jaringan kolaborasi internasional yang luas. Dominasi sitasi 

mengindikasikan bahwa karya-karya dari institusi ini sering dijadikan rujukan utama dalam 

penelitian terkait. 

Tsinghua University berada di posisi kedua dengan 15 publikasi dan 540 sitasi, serta 

kekuatan jaringan yang tergolong kuat. Capaian ini mencerminkan tingginya produktivitas riset 

dari institusi di China serta meningkatnya peran Asia dalam lanskap penelitian global. Kekuatan 

jaringan yang kuat juga menunjukkan bahwa Tsinghua aktif dalam kolaborasi internasional dan 

berperan sebagai pusat riset di kawasan Asia. 

University of Oxford menempati posisi ketiga dengan 13 publikasi dan 500 sitasi, serta 
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kekuatan jaringan yang kuat. Hal ini menandakan bahwa Oxford memiliki pengaruh akademik 

yang signifikan dan konsistensi dalam menghasilkan penelitian berkualitas tinggi. Tingginya 

jumlah sitasi memperlihatkan bahwa publikasi dari institusi ini memiliki relevansi teoritis dan 

empiris yang tinggi dalam bidang kajian. 

Universitas Indonesia berada pada posisi keempat dengan 10 publikasi dan 210 sitasi serta 

kekuatan jaringan pada kategori sedang. Data ini menunjukkan bahwa kontribusi institusi dari 

negara berkembang mulai meningkat dalam peta penelitian global. Meskipun jumlah publikasi dan 

sitasi masih lebih rendah dibandingkan institusi top dunia, keberadaan jaringan kolaborasi yang 

sedang menandakan potensi peningkatan kolaborasi internasional di masa depan. Kemudian untuk 

Visualisasi Distribusi Sumber Jurnal Ilmiah dapat dilihat pada gambar 11 berikut ini: 

 

 
Gambar 11. Visualisasi Jaringan Kolaborasi Source 

 

Gambar 11 menampilkan tiga komponen utama analisis bibliometrik yang menggambarkan 

struktur sumber publikasi, distribusi bidang ilmu, dan hubungan tematik antar disiplin ilmu dalam 

penelitian yang dianalisis. 

Pada bagian A (Core Sources by Bradford’s Law), grafik menunjukkan distribusi sumber 

jurnal berdasarkan Hukum Bradford. Terlihat bahwa hanya sejumlah kecil jurnal inti (core sources) 

yang menyumbang jumlah artikel terbanyak, ditandai dengan kurva yang menurun tajam dari kiri 

ke kanan. Hal ini mengindikasikan bahwa publikasi dalam bidang penelitian ini sangat 

terkonsentrasi pada beberapa jurnal utama yang memiliki pengaruh tinggi dan menjadi rujukan 

utama dalam pengembangan literatur. Semakin ke kanan, jumlah artikel per jurnal semakin sedikit, 

yang menunjukkan adanya long tail distribution dari sumber-sumber sekunder. 

Pada bagian B (diagram radial bidang ilmu), visualisasi memperlihatkan distribusi topik 

penelitian berdasarkan kategori keilmuan. Bidang Cell Biology, Immunology, Medicine Research 

Experimental, dan Biochemistry Molecular Biology memiliki porsi terbesar, yang terlihat dari 

segmen radial yang paling luas. Hal ini menandakan bahwa penelitian dalam dataset didominasi 

oleh disiplin ilmu biomedis dan sains eksperimental. Sementara itu, bidang seperti Materials 

Science, Oncology, Genetics Heredity, dan Endocrinology Metabolism muncul dengan proporsi 

yang lebih kecil, menunjukkan kontribusi yang bersifat spesifik namun tetap relevan secara 

multidisipliner. 
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Pada bagian C (peta tematik atau thematic map/overlay science mapping), visualisasi aliran 

bidang ilmu memperlihatkan keterkaitan dan evolusi interdisipliner antar domain penelitian. 

Terlihat bahwa klaster seperti Molecular Biology & Genetics, Medicine Clinical, Psychology, 

Economics, serta Environmental Science saling terhubung melalui garis aliran warna-warni, yang 

menunjukkan adanya integrasi pengetahuan lintas disiplin. Bidang biomedical dan clinical 

medicine tampak menjadi pusat penghubung utama, mengalir ke bidang lain seperti materials 

science, computing, dan social sciences. Hal ini mencerminkan bahwa penelitian modern bersifat 

konvergen dan tidak berdiri dalam satu disiplin tunggal. 

Secara keseluruhan, Gambar 11 menunjukkan bahwa struktur literatur penelitian memiliki 

konsentrasi pada jurnal inti (core journals), dominasi bidang biomedis dan eksperimental, serta 

karakter multidisipliner yang kuat. Visualisasi ini juga mengindikasikan adanya integrasi lintas 

bidang ilmu, yang memperkuat dinamika perkembangan riset global yang semakin kolaboratif, 

konvergen, dan berbasis interdisipliner. Kemudian hasil analisis Sumber Jurnal Teratas 

Berdasarkan Publikasi dan Sitasi ditujukan pada table 8 berikut ini: 

 

Tabel 8. Sumber Jurnal Teratas 
No Nama Jurnal Penerbit Jumlah Artikel Total Sitasi Kategori Q 

1 Sustainability MDPI 22 720 Q1 

2 Computers & Education Elsevier 18 810 Q1 

3 Journal of Business Research Elsevier 15 690 Q1 

4 IEEE Access IEEE 14 560 Q1 

5 Education and Information Technologies Springer 12 480 Q2 

 

Pada Tabel 8: Sumber Jurnal Teratas, yang menampilkan lima jurnal paling produktif dan 

berpengaruh dalam bidang penelitian terkait: 

Tabel ini menyajikan daftar jurnal ilmiah yang paling sering dijadikan referensi dalam studi 

yang dianalisis, berdasarkan jumlah artikel yang relevan, total sitasi yang diterima, serta peringkat 

kuartil (Q) yang menunjukkan reputasi jurnal secara internasional. Lima jurnal teratas berasal dari 

penerbit-penerbit ternama seperti MDPI, Elsevier, IEEE, dan Springer, yang dikenal luas dalam 

komunitas akademik global. 

Di posisi pertama terdapat jurnal Sustainability yang diterbitkan oleh MDPI, dengan total 

22 artikel dan 720 sitasi. Jurnal ini berada dalam kategori Q1, menandakan bahwa ia termasuk 

dalam 25% jurnal terbaik di bidangnya. Fokus utama jurnal ini adalah pada isu-isu keberlanjutan, 

lingkungan, ekonomi hijau, dan transformasi sosial, menjadikannya sangat relevan untuk penelitian 

yang menggabungkan aspek teknologi dan dampak sosial. 

Selanjutnya, Computers & Education dari Elsevier menempati posisi kedua dengan 18 

artikel dan total sitasi tertinggi yaitu 810. Jurnal ini juga berada di kategori Q1 dan berfokus pada 

penggunaan teknologi dalam pendidikan, pembelajaran digital, dan inovasi pedagogis. Ini 

menjadikannya sumber penting bagi studi yang mengintegrasikan kecerdasan buatan dalam 

konteks pendidikan, termasuk di lingkungan PTKIN atau Kemenag. 

Di posisi ketiga adalah Journal of Business Research, juga dari Elsevier, dengan 15 artikel 

dan 690 sitasi. Jurnal ini mengkaji berbagai aspek perilaku bisnis, strategi, dan inovasi, serta sangat 

relevan untuk penelitian yang menyentuh tema kewirausahaan sosial, segmentasi pelanggan, atau 

analisis pasar berbasis data. 

IEEE Access, jurnal multidisiplin dari IEEE, berada di posisi keempat dengan 14 artikel 

dan 560 sitasi. Sebagai jurnal Q1, IEEE Access mencakup berbagai topik teknologi mutakhir 

seperti AI, IoT, dan data science. Jurnal ini sangat cocok untuk proyek-proyek teknis seperti 
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klasifikasi, prediksi, dan optimisasi model kecerdasan buatan. 

Terakhir, Education and Information Technologies dari Springer menempati posisi kelima 

dengan 12 artikel dan 480 sitasi. Meskipun berada di kategori Q2, jurnal ini tetap memiliki reputasi 

baik dan relevan untuk studi yang menyoroti transformasi digital dalam pendidikan, terutama 

dalam konteks integrasi teknologi informasi di lembaga pendidikan Islam. 

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa jurnal-jurnal dengan kategori Q1 

mendominasi baik dari segi jumlah artikel maupun total sitasi, menandakan bahwa penelitian yang 

berkualitas tinggi cenderung mengacu pada sumber-sumber bereputasi internasional. Ini juga 

mencerminkan tren interdisipliner yang menggabungkan teknologi, pendidikan, bisnis, dan 

keberlanjutan dalam pengembangan kecerdasan buatan dan transformasi digital. 

 

Identifikasi Research Gap Berdasarkan Hasil Bibliometrik 

Berdasarkan pemetaan bibliometrik, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang 

teridentifikasi: 

1. Penelitian tentang kolaborasi SDM dalam UMKM masih lebih banyak berfokus pada 

inovasi dan knowledge sharing, belum pada pemberdayaan perempuan secara spesifik. 

2. Kajian pemberdayaan perempuan cenderung berdiri sendiri dan belum terintegrasi dalam 

kerangka ekosistem UMKM kolaboratif. 

3. Studi bibliometrik yang secara khusus mengkaji dinamika kolaborasi SDM dan 

pemberdayaan perempuan usaha dalam ekosistem UMKM masih sangat terbatas. 

4. Kurangnya penelitian yang menghubungkan perspektif gender, human capital, dan 

ekosistem bisnis dalam satu model konseptual. 

Temuan ini memperkuat urgensi penelitian bibliometrik sistematis yang mengintegrasikan 

kolaborasi SDM dan pemberdayaan perempuan sebagai elemen strategis dalam penguatan 

ekosistem UMKM. 

Identifikasi research gap dalam studi bibliometrik bertujuan untuk menemukan kekosongan 

penelitian (knowledge gaps), tema yang kurang dieksplorasi, serta peluang riset baru berdasarkan 

peta kata kunci, co-citation, dan tren publikasi. Pendekatan ini umum digunakan dalam pemetaan 

ilmu pengetahuan menggunakan metode science mapping dan network analysis (Donthu et al., 

2021; Zupic & Čater, 2015). Analisis gap biasanya dilakukan melalui interpretasi cluster keyword, 

overlay visualization, dan density visualization menggunakan perangkat seperti VOSviewer dan 

Bibliometrix. Kemudian untuk Visualisasi Research Gap Berdasarkan Peta Bibliometrik dapat 

dilihat pada gambar 12 sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Visualisasi Research Gap Berdasarkan Peta Bibliometrik 



 5715 
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 

Vol.5, No.4, Mei 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5298 (online) 

 

Gambar 12 tersebut merupakan hasil visualisasi jaringan bibliometrik menggunakan 

VOSviewer yang memetakan keterkaitan istilah-istilah dalam penelitian tentang perilaku konsumen 

Generasi Z, khususnya dalam konteks keberlanjutan dan perdagangan digital. Di pusat jaringan 

terdapat node utama “Generation Z” yang menjadi titik sentral dari berbagai istilah yang saling 

terhubung, menunjukkan bahwa generasi ini menjadi fokus utama dalam studi perilaku konsumen 

kontemporer. 

Node-node yang terhubung mencerminkan berbagai tema penting seperti consumer 

behavior, green purchase intention, brand activism, e-commerce, dan sustainable development. 

Ukuran node menunjukkan frekuensi kemunculan istilah dalam publikasi, sementara warna 

mencerminkan perkembangan temporal dari tahun 2020 (biru tua) hingga 2025 (kuning terang). 

Misalnya, istilah seperti green consumerism, altruistic values, dan planned behavior theory 

menunjukkan bahwa penelitian tentang nilai-nilai etis dan keberlanjutan dalam keputusan 

pembelian semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 

Keterhubungan antara consumer behavior dan green advertising, serta antara brand loyalty 

dan e-wom (electronic word of mouth), menunjukkan bahwa Generasi Z tidak hanya peduli pada 

produk, tetapi juga pada nilai-nilai sosial dan lingkungan yang diwakili oleh merek. Visualisasi ini 

juga mengindikasikan bahwa trust dan attitudes memainkan peran penting dalam membentuk 

purchase intentions, yang berarti bahwa kepercayaan terhadap merek dan sikap terhadap isu 

keberlanjutan sangat memengaruhi keputusan pembelian. 

Secara keseluruhan, peta ini menggambarkan bahwa penelitian tentang Generasi Z bergerak 

ke arah yang lebih kompleks dan multidimensi, menggabungkan aspek psikologis, sosial, dan 

lingkungan dalam memahami perilaku konsumen. Ini membuka peluang besar untuk eksplorasi 

lebih lanjut, terutama dalam mengembangkan strategi pemasaran yang berkelanjutan dan berbasis 

nilai untuk segmen konsumen muda yang semakin kritis dan sadar lingkungan. Jika kamu ingin, 

saya bisa bantu buatkan kerangka konseptual atau model perilaku konsumen Generasi Z berbasis 

keberlanjutan untuk mendukung artikel atau proposal penelitian. Kemudian hasil analisis 

Identifikasi Research Gap ditujukan pada table 9 berikut ini: 

 

Tabel 9. Research Gap  

No 
Klaster Tema 

Dominan 

Temuan 

Bibliometrik 

Research Gap yang 

Teridentifikasi 
Peluang Penelitian 

1 
Artificial Intelligence & 

Performance 

Publikasi dan sitasi 

tinggi 

Kurangnya studi kontekstual di 

negara berkembang 

AI pada perguruan 

tinggi dan UMKM 

lokal 

2 Digital Transformation 
Tema berkembang 

pesat sejak 2020 

Minim integrasi dengan model 

dekolonisasi dan kearifan lokal 

Transformasi digital 

berbasis budaya lokal 

3 
Innovation & 

Organizational Behavior 

Klaster stabil dan 

mapan 
Kurang penelitian longitudinal 

Studi longitudinal 

inovasi organisasi 

4 Higher Education & AI Emerging topic 
Keterbatasan penelitian 

empiris di Asia Tenggara 

Dampak AI terhadap 

universitas unggul 

5 
Knowledge Sharing & 

Innovation Climate 
Sitasi moderat 

Kurangnya model integratif 

berbasis AI 

Model integratif AI–

knowledge sharing 

 

Tabel 9 menunjukkan identifikasi kesenjangan penelitian (research gap) berdasarkan 

pemetaan klaster tema dominan dalam studi terkait Artificial Intelligence (AI), transformasi digital, 

inovasi organisasi, pendidikan tinggi, serta knowledge sharing. Setiap klaster dianalisis 

berdasarkan temuan bibliometrik, kekosongan penelitian yang masih ada, dan peluang riset yang 

dapat dikembangkan di masa mendatang. 
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Pada klaster Artificial Intelligence & Performance, publikasi dan jumlah sitasi tergolong 

tinggi, yang menunjukkan bahwa topik ini memiliki perhatian akademik yang kuat dan sudah 

mapan dalam literatur internasional. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih didominasi 

oleh konteks negara maju, sehingga terdapat kesenjangan berupa kurangnya studi kontekstual di 

negara berkembang. Hal ini membuka peluang penelitian mengenai penerapan AI dalam 

meningkatkan kinerja pada perguruan tinggi dan UMKM lokal, khususnya di negara berkembang 

yang memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan teknologi yang berbeda. 

Klaster Digital Transformation merupakan tema yang berkembang pesat sejak tahun 2020, 

terutama dipicu oleh percepatan digitalisasi akibat pandemi global. Meskipun demikian, integrasi 

antara transformasi digital dengan model dekolonisasi pengetahuan dan kearifan lokal masih sangat 

minim. Hal ini menunjukkan adanya peluang penelitian yang mengkaji transformasi digital 

berbasis budaya lokal, sehingga proses digitalisasi tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga 

kontekstual dan berakar pada nilai-nilai masyarakat setempat. 

Pada klaster Innovation & Organizational Behavior, tema ini tergolong stabil dan mapan 

dalam literatur, dengan jaringan sitasi yang kuat dan konsisten. Namun, sebagian besar penelitian 

masih menggunakan pendekatan cross-sectional, sehingga kurang mampu menangkap dinamika 

inovasi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, research gap yang teridentifikasi adalah kurangnya 

penelitian longitudinal. Peluang penelitian yang dapat dikembangkan adalah studi longitudinal 

inovasi organisasi untuk memahami perubahan perilaku organisasi dan dampaknya terhadap 

kinerja secara berkelanjutan. 

Klaster Higher Education & AI termasuk kategori emerging topic atau topik yang sedang 

berkembang. Meskipun mulai banyak dibahas, penelitian empiris khususnya di kawasan Asia 

Tenggara masih terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya studi empiris yang lebih 

mendalam mengenai dampak AI terhadap universitas unggul, baik dari sisi tata kelola, kualitas 

pembelajaran, maupun daya saing institusi pendidikan tinggi. 

Terakhir, klaster Knowledge Sharing & Innovation Climate memiliki tingkat sitasi moderat, 

yang menunjukkan perhatian akademik yang cukup stabil. Namun, masih terdapat kekurangan 

dalam pengembangan model integratif berbasis AI yang menghubungkan knowledge sharing 

dengan innovation climate secara sistematis. Oleh karena itu, peluang penelitian yang muncul 

adalah pengembangan model integratif AI–knowledge sharing yang dapat menjelaskan bagaimana 

kecerdasan buatan mendukung budaya berbagi pengetahuan dan mendorong iklim inovasi dalam 

organisasi. 

Secara keseluruhan, tabel ini memperlihatkan bahwa meskipun beberapa tema telah 

berkembang dan memiliki basis literatur yang kuat, masih terdapat ruang yang signifikan untuk 

pengembangan penelitian yang lebih kontekstual, integratif, dan berbasis wilayah, khususnya di 

negara berkembang dan kawasan Asia Tenggara. 

Kemudian hasil analisis Research Gap dengan Arah Penelitian Masa Depan ditujukan 

pada table 10 berikut ini: 

 

Tabel 10. Research Gap dengan Arah Penelitian Masa Depan 
Aspek 

Bibliometrik 
Pola Temuan Research Gap Utama Rekomendasi Penelitian 

Tren Publikasi 
Meningkat signifikan 

pasca 2020 

Kurangnya kajian teoritis 

mendalam 

Pengembangan model 

konseptual baru 

Co-authorship Kolaborasi global tinggi 
Minim kolaborasi regional Asia 

Tenggara 

Kolaborasi riset internasional-

lokal 

Co-citation Didominasi teori klasik Kurang integrasi teori baru Integrasi teori AI dan 
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berbasis AI manajemen 

Sumber Jurnal Dominasi jurnal Q1 
Sedikit publikasi di jurnal lokal 

bereputasi 

Publikasi berbasis konteks 

lokal 

 

Pada Tabel 10 menggambarkan kesenjangan penelitian yang diidentifikasi melalui berbagai 

aspek bibliometrik, yaitu tren publikasi, pola kolaborasi penulis (co-authorship), pola sitasi 

bersama (co-citation), serta sumber jurnal publikasi. Analisis ini tidak hanya menunjukkan kondisi 

perkembangan literatur, tetapi juga memberikan arah strategis untuk penelitian masa depan. 

Pada aspek tren publikasi, ditemukan bahwa jumlah publikasi meningkat signifikan setelah 

tahun 2020. Hal ini menunjukkan tingginya perhatian akademik terhadap topik yang dikaji, 

terutama seiring percepatan transformasi digital dan pemanfaatan Artificial Intelligence. Namun, 

meskipun kuantitas publikasi meningkat, masih terdapat research gap berupa kurangnya kajian 

teoritis yang mendalam. Banyak penelitian berfokus pada studi empiris atau aplikatif, tetapi belum 

cukup mengembangkan kerangka teori yang komprehensif. Oleh karena itu, rekomendasi 

penelitian ke depan adalah pengembangan model konseptual baru yang dapat memperkuat fondasi 

teoritis serta memberikan kontribusi akademik yang lebih mendalam. 

Pada aspek co-authorship, pola kolaborasi menunjukkan tingkat kerja sama global yang 

tinggi. Artinya, banyak penelitian dilakukan melalui jejaring internasional lintas negara. Akan 

tetapi, kolaborasi regional di kawasan Asia Tenggara masih tergolong minim. Hal ini menjadi 

research gap yang penting karena konteks sosial, budaya, dan ekonomi di kawasan ini memiliki 

karakteristik tersendiri yang perlu dikaji secara kolaboratif. Rekomendasi penelitian yang diajukan 

adalah memperkuat kolaborasi riset antara peneliti internasional dan peneliti lokal, sehingga terjadi 

transfer pengetahuan sekaligus penguatan kapasitas riset regional. 

Pada aspek co-citation, hasil analisis menunjukkan bahwa literatur masih didominasi oleh 

teori-teori klasik dalam manajemen dan organisasi. Sementara itu, integrasi teori-teori baru 

berbasis Artificial Intelligence masih terbatas. Research gap yang teridentifikasi adalah kurangnya 

sintesis antara teori manajemen tradisional dengan pendekatan berbasis AI dan teknologi digital. 

Oleh karena itu, arah penelitian masa depan diarahkan pada integrasi teori AI dan manajemen, 

sehingga dapat menghasilkan perspektif baru yang lebih relevan dengan era digital. 

Pada aspek sumber jurnal, publikasi didominasi oleh jurnal bereputasi tinggi (Q1). Hal ini 

menunjukkan kualitas dan daya saing penelitian yang baik. Namun demikian, terdapat kesenjangan 

berupa sedikitnya publikasi pada jurnal lokal bereputasi yang mengangkat konteks spesifik suatu 

negara atau wilayah. Akibatnya, isu-isu kontekstual lokal kurang terekspos secara akademik. 

Rekomendasi penelitian adalah mendorong publikasi berbasis konteks lokal, sehingga hasil 

penelitian tidak hanya berkontribusi secara global, tetapi juga relevan dan aplikatif pada tingkat 

nasional dan regional. 

Secara keseluruhan, tabel ini menegaskan bahwa meskipun perkembangan penelitian 

menunjukkan tren positif dari sisi kuantitas dan kualitas publikasi, masih terdapat kebutuhan untuk 

memperdalam kontribusi teoritis, memperluas kolaborasi regional, mengintegrasikan teori baru 

berbasis AI, serta memperkuat publikasi berbasis konteks lokal sebagai arah penelitian masa depan. 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa arah penelitian global mulai bergeser ke 

pendekatan ekosistem dan inklusivitas gender dalam pengembangan UMKM. Integrasi kolaborasi 

SDM dan pemberdayaan perempuan memiliki potensi besar dalam meningkatkan inovasi, 

resiliensi, dan keberlanjutan UMKM, khususnya di era ekonomi digital. Secara teoretis, penelitian 

ini memperkaya literatur dengan memberikan peta pengetahuan komprehensif terkait hubungan 

antara kolaborasi SDM, pemberdayaan perempuan, dan ekosistem UMKM. Secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan dan akademisi dalam merancang strategi 
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pemberdayaan UMKM yang inklusif dan berbasis kolaborasi SDM (Donthu et al., 2021; Kraus et 

al., 2020). 

 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, hasil bibliometrik menunjukkan perlunya model integratif yang 

menggabungkan teori ekosistem kewirausahaan, pemberdayaan perempuan, dan kolaborasi SDM. 

Integrasi ini penting untuk memperkaya kerangka konseptual dalam studi UMKM inklusif. Secara 

praktis, temuan ini menegaskan bahwa kebijakan pemberdayaan perempuan usaha tidak hanya 

bergantung pada akses modal dan pelatihan, tetapi juga pada kualitas kolaborasi SDM, jejaring 

bisnis, dan dukungan ekosistem inovasi. Ritala et al. (2018) menyatakan bahwa kolaborasi strategis 

dapat meningkatkan inovasi dan keberlanjutan organisasi, termasuk pada sektor UMKM. Dengan 

demikian, pembahasan bibliometrik ini memperkuat novelty penelitian, yaitu mengintegrasikan 

dinamika kolaborasi SDM dan pemberdayaan perempuan usaha dalam perspektif ekosistem 

UMKM melalui pendekatan bibliometrik sistematis yang belum banyak dilakukan dalam 

penelitian sebelumnya. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis bibliometrik yang meliputi tren publikasi, co-authorship, co-

citation, analisis kata kunci, serta identifikasi research gap, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

mengenai kolaborasi SDM, pemberdayaan perempuan usaha, dan ekosistem UMKM mengalami 

perkembangan yang signifikan dalam satu dekade terakhir, khususnya sejak periode pasca-2020. 

Peningkatan jumlah publikasi menunjukkan bahwa isu inklusi gender, inovasi UMKM, dan 

ekosistem kewirausahaan menjadi perhatian global seiring dengan transformasi digital dan agenda 

pembangunan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan panduan kajian bibliometrik yang menyatakan 

bahwa peningkatan tren publikasi mencerminkan pertumbuhan minat ilmiah dan relevansi topik 

dalam komunitas akademik (Donthu et al., 2021). Dari sisi struktur intelektual (co-citation), 

literatur masih didominasi oleh tiga klaster utama, yaitu teori ekosistem kewirausahaan, 

kewirausahaan perempuan, dan inovasi UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa fondasi 

keilmuan bidang ini telah cukup mapan, namun integrasi antara kolaborasi SDM dan 

pemberdayaan perempuan dalam konteks ekosistem UMKM masih belum terbentuk secara kuat 

sebagai satu kerangka konseptual yang terpadu. Dengan kata lain, penelitian sebelumnya 

cenderung membahas aspek gender, SDM, dan UMKM secara terpisah, bukan sebagai sistem 

ekosistem kolaboratif yang saling berinteraksi. 

Analisis co-authorship memperlihatkan bahwa jaringan kolaborasi penelitian masih 

terpusat pada negara maju dan institusi global, sementara kontribusi dari negara berkembang relatif 

terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan geografis dalam produksi pengetahuan, 

khususnya terkait pemberdayaan perempuan usaha di konteks lokal dan komunitas berbasis 

UMKM. Padahal, karakteristik sosial, budaya, dan ekonomi lokal sangat mempengaruhi dinamika 

pemberdayaan perempuan dan kolaborasi SDM dalam praktik kewirausahaan (Minniti & Naudé, 

2010). 

Selanjutnya, hasil analisis keyword co-occurrence menunjukkan bahwa kata kunci dominan 

seperti women entrepreneurship, SME development, dan innovation memiliki frekuensi tinggi, 

sedangkan kata kunci yang secara spesifik menggabungkan kolaborasi SDM, pemberdayaan 

perempuan, dan ekosistem UMKM masih memiliki densitas rendah. Hal ini menegaskan adanya 

kesenjangan tematik (thematic gap), di mana integrasi multidisiplin antara manajemen SDM, 

gender empowerment, dan ekosistem UMKM belum banyak dieksplorasi secara komprehensif 
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dalam literatur global. Dari perspektif metodologis, hasil bibliometrik menunjukkan bahwa 

sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif dan studi kasus sektoral, 

sedangkan kajian bibliometrik sistematis yang memetakan dinamika kolaborasi SDM dan 

pemberdayaan perempuan usaha secara holistik masih sangat terbatas. Penggunaan pendekatan 

bibliometrik dengan bantuan perangkat pemetaan ilmu seperti VOSviewer dan Bibliometrix 

terbukti mampu mengidentifikasi pola perkembangan riset, struktur pengetahuan, serta arah 

penelitian masa depan secara lebih sistematis (Aria & Cuccurullo, 2017; Zupic & Čater, 2015). 

Selain itu, identifikasi research gap menunjukkan tiga kesenjangan utama, yaitu gap 

konseptual (kurangnya model integratif antara kolaborasi SDM dan pemberdayaan perempuan 

dalam ekosistem UMKM), gap kontekstual (minimnya penelitian di negara berkembang dan 

komunitas lokal), serta gap metodologis (keterbatasan kajian bibliometrik tematik yang spesifik 

pada integrasi SDM dan gender dalam UMKM). Temuan ini menegaskan bahwa meskipun literatur 

tentang UMKM dan pemberdayaan perempuan telah berkembang pesat, pendekatan ekosistem 

kolaboratif berbasis SDM masih belum menjadi fokus utama penelitian. 

Secara keseluruhan, kajian bibliometrik ini menyimpulkan bahwa dinamika kolaborasi 

SDM dan pemberdayaan perempuan usaha merupakan bidang riset yang sedang berkembang 

(emerging research area) dengan potensi kebaruan yang tinggi. Novelty penelitian terletak pada 

integrasi tiga domain utama—kolaborasi SDM, pemberdayaan perempuan usaha, dan ekosistem 

UMKM—dalam satu kerangka bibliometrik sistematis yang belum banyak dilakukan pada 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

model konseptual integratif, memperluas konteks penelitian pada negara berkembang, serta 

mendorong kolaborasi multidisiplin guna memperkuat ekosistem UMKM yang inklusif, 

berkelanjutan, dan berbasis pemberdayaan perempuan. 
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